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ABSTRAK 

 

Trisni Ridhayana Basir, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menerapkan Sikap Toleransi Beragama Antar Peserta Didik di SDN 5 Pinrang 

(dibimbing oleh  Rustan Efendy dan H. Sudirman) 

 

Sikap Toleransi Beragama menciptakan rasa cinta dan damai serta rukun antar 

umat beragama. Dengan adanya sikap toleransi peserta didik dapat lebih menghargai 

perbedaan yang ada, sehingga mencegah timbulnya konflik tertentu. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 

Pinrang, mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan 

sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang dan mendeskripsikan 

peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama 

antar peserta didik di SDN 5 Pinrang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan yaitu 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa sikap toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 Pinrang sudah baik dalam menerapkan sikap toleransi 

beragama walaupun ada dari peserta didik belum mengetahui arti sikap toleransi 

beragama. Adapun faktor pendukung dalam penerapan sikap toleransi beragama di 

SDN 5 Pinrang berupa dukungan dari beberapa pihak seperti halnya para guru-guru 

yang menerapkan sikap toleransi beragama, sedangkan faktor penghambat kurangnya 

kesadaran peserta didik, sarana yang kurang serta faktor lingkungan. Peran yang 

dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama 

dengan menjadi educator memberikan contoh-contoh dan hal-hal yang baik yang 

dapat diteladani bagi peserta didik. Kemudian dengan menjadi pembimbing, 

membimbing peserta didik untuk menerapkan sikap toleransi beragama seperti 

menerapkan bahwa kita harus saling tolong menolong sesama teman walaupun 

berbeda agama. 

Kata kunci: Peran Guru PAI, Sikap Toleransi Beragama, Peserta didik. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

     Fonem konsonan bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te د

 Tha Th te dan ha د

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ط

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

   ain  ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ي

 Wau W We ى

 Ha H Ha ه

 Hamzah   Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (   ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا

 Kasrah i I ا

 Dammah u U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ٍْ۔َ  fathah dan ya ai a dan i 

ىْ۔َ  fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كَُْفَ

 ḥaula : حَىْلَ

c. Maddah  

          Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

ً۔َا / ۔َ  
fathah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis di atas 

ٍ٘ـِ   kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau ū u dan garis di atas ـىُ٘ 

Contoh: 

 māta:  هَاثَ 

 ramā : طَ هَی

 qīla:  قُِْلَ

هوُْجَُُ   :yamūtu 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

              Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah: ضَوْضَتُ الجٌََّتِ 

ل٘فَاضِاَتِال٘وَسٌُِْتُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah:   الَ٘حكِوَْت
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e. Syaddah (Tasydid) 

            Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  ضبٌَََّا

 Najjainā :  ٌَرٌََُّْا

ُ  al-haqq :  الَ٘حَقّ

 al-hajj :  الَ٘حَدُّ

 nuʻʻima :   ٌُعَّنَ

ٌ  ʻaduwwun :  عسَُىّ

     Jika huruf يbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِ۔۔ ٍّ  ), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) :  عضََبٍِّ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :   علٌٍَِّ

f. Kata Sandang 

       Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ل 

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشوَسُْ
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لتَُظَ ل٘ظَّ لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَتَُا  : al-falsafah 

لب٘لآِسُا   : al-bilādu 

g. Hamzah  

      Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (   ), hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh:  

ىَ خأَوطُىُْ  : ta‟murūna 

وْءُ الٌَّ   : al-nau‟ 

ءٌ شٍَْ   : syai‟un 

وطِجُْٲ   : Umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

      Kata istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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i. Lafz al-Jalalah ) اللّه ( 

       Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 billah بِاللهِّ  Dīnullah سُِيْاُللهِّ

     Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

للهِّهُمْفٍِطحَوْتَِا   Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

   Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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      Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

 saw.  =  ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

 a.s.  =  „alaihi al- sallām 

 H  =  Hijriah 

 M  =  Masehi 

 SM  =  Sebelum Masehi 

QS .../...4 =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم = سلم

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن
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 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

     Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam 

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berskala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.BAB I 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan orang yang 

mendidik serta membimbing, sedangkan mendidik itu sendiri merupakan memelihara 

dan juga memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sebagai kosa kata 

yang bersifat umum, pendidik sama halnya dengan guru, dosen dan guru besar. Guru 

merupakan pendidik yang profesional karena secara implisit ia telah merelakan diri 

untuk menerima serta memikul suatu tanggung jawab dari orang tua peserta didik dan 

guru ini tidak sembarang orang dapat menjabatnya.
1
Pendidikan adalah usaha manusia 

yang dilakukan secara sadar dan sengaja dalam mengembangkan kepribadian peserta 

didik untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan komponen yang penting bagi manusia, tanpa adanya 

pendidikan manusia hidup tanpa arah dan tujuan, tanpa pendidikan manusia juga 

tidak akan mampu membuka wawasan serta potensi yang dimilikinya. Pendidikan 

dapat mengembangkan potensi serta mencerdaskan manusia agar siap menghadapi 

kehidupan. Pendidikan juga membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap, 

keterampilan dan kecerdasan intelektualnya agar menjadi manusia terampil, cerdas 

serta memiliki akhlak yang mulia. Pendidikan Islam adalah upaya terencana dalam 

menyiapkan manusia untuk mengenal, memahami, menghayati serta mempercayai 

ajaran agama Islam dengan dibarengi tuntutan dalam menghormati agama lain. 

Tujuan pendidikan Islam yang hendak dibidik ialah untuk membimbing, 

mengarahkan serta mendidik seseorang dalam memahami maupun mempelajari 

ajaran agama Islam.  

                                                           
1
Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), h. 110 
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Diharapkan bisa memiliki kecerdasan berpikir, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual untuk bekal hidup menuju kesuksesan dunia dan akhirat. 

Menurut Mukhtar Bukhari yang dikutip oleh Halim Soebahar mengatakan pendidikan 

agama Islam lebih berorientasi pada belajar agama, sebagai hasilnya banyak manusia 

yang mengetahui nilai-nilai agama, tetapi perilakunya tidak sesuai dengan nilai-nilai 

agama yang diketahuinya.
2

 Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa proses 

pendidikan saat ini kurang memberikan tekanan pada pembentukan karakter ataupun 

watak, tetapi hanya lebih memfokuskan kepada pemberian hafalan materi serta 

pemahaman kognitifnya saja. Proses pembelajaran hanya bersifat di kelas, kurang 

merealisasikan nilai-nilai agama di lingkungan masyarakat. Hal ini menjadi sesuatu 

yang penting untuk diperhatikan khusus dalam pendidikan terlebih dalam 

mengajarkan sikap toleransi, bagi guru pendidikan agama Islam mampu menerapkan 

sikap toleransi beragama sejak awal sebab nilai toleransi tersebut menjadi hal yang 

penting.  

Pendidikan toleransi perlu diajarkan di sekolah karena sangat penting dalam 

menjaga kerukunan umat beragama, dengan memberi pembelajaran dalam melakukan 

toleransi yang benar dan cara menerapkan nilai-nilai toleransi sehingga bisa diresapi 

oleh peserta didik.Tentunya hal ini menjadi sebuah kesadaran bagi guru untuk bisa 

menerapkan sikap toleransi beragama dalam kehidupan peserta didik, sehingga 

kesadaran hidup dalam berdampingan dengan kelompok agama yang berbeda akan 

dinilai sebagai suatu hal yang tidak harus dipermasalahkan. Manusia berhak 

menjalankan agamanya masing-masing tanpa ada diskriminasi dari penganut agama 

lain, disamping itu sikap toleransi sangat berperan penting dalam menjaga hubungan 

sesama umat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Yunus/10:40-41. 

 

                                                           
2
Nurhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum, ( Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2018), h. 259 
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َْيَ  يْ لَّ َؤُْهِيُ بهِٖٖۗ وَضَبُّكَ اعَْلنَُ باِلْوُفْسِسِ ٌْهنُْ هَّ يْ َُّؤْهِيُ بهِٖ وَهِ ٌْهنُْ هَّ ٍْ وَلكَُنْ عَوَلكُُنْْۚ  ٠ٓ ࣖوَهِ ٍْ عَوَلِ بىُْكَ فقَلُْ لِّ وَاىِْ كَصَّ

وَّ  ءٌ هِّ ْ  ٌ آ اعَْوَلُ وَاًَاَ۠ بطَِ ٔـىُْىَ هِوَّ
ْ  َ ًْخنُْ بطَِ   ٠ٔا حعَْوَلىُْىَ اَ

Terjemahnya: 

Di antara mereka ada orang yang beriman padanya (al-Qur’an), dan di antara 

mereka ada (pula) orang yang tidak beriman padanya. Tuhanmu lebih 

mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. Jika mereka 

mendustakanmu (nabi Muhammad), katakanlah, “Bagiku perbuatanku dan 

bagimu perbuatanmu. Kamu berlepas diri dari apa yang aku perbuat dan aku 

pun berlepas diri dari apa yang kamu perbuat.”
3
 

Pesan yang terkandung dalam surah tersebut menghormati keyakinan orang 

lain dengan tidak mengganggu apapun yang mereka lakukan dengan keyakinannya 

itu dan begitupun sebaliknya sikap mereka kepada kita. Sikap toleransi terhadap 

orang yang berbeda agama, dengan saling menghormati dalam hubungan sosial, 

tetapi tidak ada toleransi dalam akidah dan ibadah pokok. Sebab Islam tidak 

melakukan pemaksaan terhadap manusia untuk mengikuti agama lain. Konsep agama 

Islampun pada hakikatnya menjamin kebebasan seseorang dalam beragama sebab 

dalam mengikuti suatu keyakinan seharusnya berdasarkan kehendak kebebasan 

seseorang itu sendiri tidak ada paksaan didalamnya. Setiap agama pasti memiliki 

peraturan yang terkait dengan toleransi, dimana Islam sebagai agama terbesar yang 

dianut oleh mayoritas masyarakat Indonesia. 

 Toleransi pada hakikatnya adalah menghargai, menghormati, membiarkan, 

membolehkan pendirian seseorang tanpa saling merendahkan. Dijelaskan Herimanto 

Winarno, bahwa toleransi merupakan kelapangan dada dalam artian suka rukun 

kepada siapapun membiarkan orang lain berpendapat atau berpendirian lain, memberi 

kebebasan kepada orang lain untuk berpendapat dan berkeyakinan lain.
4
 Toleransi 

menjadi sikap yang sangat penting karena toleransi ini merupakan tindakan yang 

menghormati keragaman, latar belakang, pandangan serta kepercayaan. Toleransi 

                                                           
3
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penerjemah), h. 204 
4
Sulistiyowati Gandariyah Afkari, Model - Model Nilai Toleransi Beragama Dalam Proses 

Pembelajaran, (Batam: Yayasan Salman Pekanbaru, 2020), h. 18  
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digolongkan sebagai sifat positif untuk menjaga kerukunan dan sebagai satu upaya 

pencegahan konflik dalam bermasyarakat.  

Toleransi beragama merupakan menjaga kerukunan antar umat beragama, 

seperti tidak memaksakan orang lain untuk menganut agama kita, tidak menghina 

agama lain dengan alasan apapun serta tidak melarang maupun mengganggu umat 

agama lain untuk beribadah sesuai dengan kepercayaan atau agama masing-masing. 

Dengan tidak menjaga kerukunan antar umat beragama kemungkinan besar terjadi 

hanyalah saling merendahkan, saling bersinggungan antar pemeluk agama yang satu 

dengan pemeluk agama yang lain. Terlepas dari itu semua, manusia sebagai makhluk 

sosial dimana makhluk yang tidak bisa hidup sendiri dan sebagai makhluk sosial 

harus memiliki kesadaran bahwa pentingnya untuk bersikap toleransi dalam 

kehidupan sosial, dengan bertoleransi maka akan memperkuat persatuan dan 

kesatuan.     

 Nyatanya perbedaan yang ada pada manusia baik dari segi ras, warna kulit, 

agama, serta kedudukan sosial merupakan saling mengenal dan saling menghargai 

perbedaan-perbedaan, bukan untuk menyombongkan ataupun membanggakan ras 

sendiri dan merendahkan ras yang lain. Kesempurnaan diantara manusia bukan 

disebabkan oleh kedudukan sosial itu sendiri, namun kesempurnaan itu milik Allah 

swt dan kita bisa mencapai kemuliaannya dengan mendekatkan diri kepada Allah swt, 

menjauhi larangan-Nya, melakukan perintahnya serta meneladani sifat-sifat-Nya 

sesuai dengan kemampuan karena yang paling mulia disisi Allah swt adalah orang 

yang bertaqwa. Oleh karena itu, sikap toleransi tidak boleh pudar hanya karena 

perbedaan suku bangsa, ras, bahasa, agama maupun golongan politik.
5
  

SDN 5 Pinrang merupakan salah satu sekolah dasar di wilayah Kabupaten 

Pinrang. Sekolah ini menjadi pilihan bagi peserta didik dan orang tua peserta didik 

sebagai tempat menuntut ilmu, di sekolah tersebut terdapat beberapa perbedaan yang 

                                                           
5
Sulistiyowati Gandariyah Afkari, Model-Model Nilai Toleransi Beragama Dalam Proses 

Pembelajaran, (Batam: Yayasan Salman Pekanbaru, 2020), h. 21 
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ada dari segi ekonomi, latar belakang sosial serta perbedaan keyakinan, tetapi hal ini 

tidak menjadikan perbedaan penghambat dalam proses pembelajaran. Sikap toleransi 

beragama di sekolah tersebut yang peneliti dapatkan terdapat beberapa peserta didik 

yang masih belum mampu menerapkan sikap toleransi yang dimana peserta didik 

yang tidak mau bergaul dan bersikap tidak baik kepada teman yang berbeda agama 

darinya, peserta didik yang menganggap agamanya lebih baik dan peserta didik yang 

menyakiti perasaan temannya yang berbeda agama darinya. 

Betapa pentingnya kesadaran untuk bertoleransi yang harus dimiliki peserta 

didik, tentunya hal ini menjadi suatu usaha bagi seorang guru untuk menerapkan 

pendidikan bertoleransi dalam kehidupan peserta didik sejak awal terlebih bagi guru 

pendidikan agama Islam, sehingga adanya kesadaran hidup dalam berdampingan 

dengan kelompok yang berbeda agama.  

Peran guru dalam merealisasikan pendidikan karakter dinilai kurang berhasil 

disebabkan karena keinginan peserta didik untuk mempelajari lebih dalam ilmu 

agama tidak terlalu tinggi sehingga berdampak pada pembentukan kepribadian 

peserta didik. Belum lagi untuk menumbuhkan budaya toleransi dan saling 

menghargai antar sesama umat beragama yang saat ini menjadi perhatian dengan 

membawa isu agama, ras dan suku tertentu. Seorang guru harus mampu menerapkan 

sikap toleransi kepada peserta didik, agar peserta didik mampu menerima perbedaan 

yang ada di sekitarnya, mengubah penyeragaman menjadi keragaman, mengakui hak 

orang lain, menghargai pendapat orang lain serta mendukung perbedaan dan 

keragaman ciptaan Tuhan.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian mengenai “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Sikap 

Toleransi Beragama Antar Peserta Didik di SDN 5 Pinrang” yang memiliki peserta 

didik dari latarbelakang agama yang berbeda, sehingga menjadi hal yang urgent 

dalam internalisasi sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik melalui 



6 
 

 
 

pendidikan, khususnya bagi peserta didik yang muslim dan semua peserta didik pada 

umumnya. Bahkan penulis sendiri pernah mendapatkan peserta didik yang saling 

menjelek-jelekkan agama temannya. Nilai-nilai saling menghargai, menghormati 

dalam bertoleransi antar peserta didik yang berbeda agama merupakan suatu sikap 

yang harus terus dijaga sekalipun di era modern saat ini, problem tersebut sangat 

logis untuk kemudian penulis jadikan alasan mendasar untuk melakukan penelitian, 

dengan tujuan untuk menelaah permasalahan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah yang akan dikaji, sebagai berikut: 

1. Bagaimana sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 

Pinrang? 

2. Apa faktor pendukung dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 Pinrang?  

3. Apa factor penghambat dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 Pinrang? 

4. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap 

toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana sikap toleransi beragama antar peserta 

didik di SDN 5 Pinrang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dalam menerapkan sikap 

toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang. 
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3. Untuk mendeskripsikan factor penghambat dalam menerapkan sikap 

toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang. 

4. Untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru pendidikan agama Islam 

dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 

Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan kegunaan yang signifikan 

dalam dunia pendidikan baik pada kegunaan teoritis maupun pada kegunaan praktis. 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sumber referensi teoritis 

untuk penelitian sejenisnya dimasa yang akan datang sehingga dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih nyata dan mendalam dengan teori yang 

terdapat didalam penelitian ini serta dapat menambah pengetahuan mengenai 

sikap toleransi beragama yang akhirnya bisa menambah wawasan ilmiah di 

dunia akademik. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat digunakan sebagai bahan acuan 

atau referensi khususnya bagi guru dalam mengambil kebijakan terhadap 

sikap toleransi beragama antar peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan tinjauan penelitian yang berfungsi untuk 

mendukung penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Untuk menghindari 

terjadinya pengulangan hasil penelitian yang membahas permasalahan yang sama 

walaupun variabel yang digunakan peneliti tidak sama persis dan terdapat perbedaan. 

Maka pada penelitian ini, penulis mencermati beberapa hasil kajian skripsi yang telah 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali beberapa teori serta 

pernyataan para ahli yang berhubungan dengan judul skripsi yang hendak diteliti oleh 

penulis.  

Gambar.1 Tabel Tinjauan Penelitian Relevan 

No. Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Nuruddin 

Araniri 

(2020) 

Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam 

Menanamkan Sikap 

Keberagamaan yang 

Toleran 

Memiliki kesamaan 

yaitu sikap 

keberagamaan 

yang toleran 

Perbedaan yang 

mendasarnya ialah 

penulis lebih fokus 

meneliti mengenai 

penerapan tentang 

sikap toleransi 

beragama. 

 

2. Marwati 

(2021) 

Pendekatan Guru 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Pembinaan Kesadaran 

Beragama Peserta 

Didik di UPT SMP 

Negeri 1 Mattiro Bulu 

Kabupaten Pinrang. 

 

Persamaan 

penelitian Marwati 

dengan penelitian 

ini yaitu sama-

sama memilih 

kesadaran 

beragama 

memiliki perbedaan 

dalam hal peneliti 

terdahulu fokus 

dalam membina 

kesadaran 

beragama peserta 

didik sedangkan 

yang peneliti akan 

teliti ini ialah 

penerapan sikap 

toleransi beragama 

3. Wahyu 

Whidayat 

(2018) 

Sikap Toleransi Antar 

Umat Beragama Pada 

Siswa SMA 

Memiliki 

persamaan dalam 

hal Sikap Toleransi 

Perbedaannya 

terletak dimana 

peneliti terdahulu 
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Muhammadiyah 4 

Porong 

Beragama hanya ingin 

mendeskripsikan 

sikap toleransi 

beragama pada 

siswa SMA 

Muhammadiyah 4 

Porong, sedangkan 

yang peneliti akan 

teliti ini ialah peran 

guru pendidikan 

agama Islam dalam 

menerapkan sikap 

toleransi beragama. 

Penulis mencermati beberapa peneliti terdahulu yang telah dipaparkan di atas, 

dapat menjadi salah satu acuan dalam melakukan penelitian sehingga dapat 

mengembangkan teori yang akan menjadi suatu penelitian. Pada penelitian tersebut 

diketahui bahwa tidak ada yang khusus dalam membahas mengenai peran guru 

pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta 

didik. Dari penelitian terdahulu tersebut, penulis tidak menemukan penelitian dengan 

judul yang sama persis seperti judul penelitian penulis. Dengan demikian, hasil 

penelitian nantinya bukan merupakan hasil plagiat melainkan murni hasil penelitian 

penulis itu sendiri. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Peran 

     Peranan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tindakan yang 

dilakukan oleh seoseorang dalam suatu peristiwa. Peran merupakan pelaksanaan 

hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan kedudukannya. Peran menentukan 

apa yang harus dilakukan seseorang bagi masyarakat serta kesempatan-

kesempatan apa yang harus dilakukan kepada masyarakat. Peran juga mengatur 

perilaku seseorang.
6
 

                                                           
6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 

2015), h. 854 
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Soekanto mengatakan bahwa: 

Peran adalah proses dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka 

dia menjalankan suatu peranan.
7
 

           Adapun pengertian peran menurut Abu Ahmadi mengatakan bahwa: 

Peran merupakan suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya 

individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang 

berdasarkan status dan fungsi sosialnya.
8
 

    Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa peran merupakan 

suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok 

orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu. 

Begitupun dengan peranan seorang guru sangat erat dengan peserta didik, oleh 

sebab itu pengajarannya tidak boleh dilaksanakan dengan seenaknya saja. Jika 

dilaksanakan dengan semaunya maka akan berakibat fatal, bisa menggagalkan 

peningkatan mutu pendidikan dan tujuan pendidikan. Seorang guru harus bisa 

memahami dan mengetahui tugasnya serta perannya sebagai pendidik, agar dapat 

memainkan peran pentingnya dalam keberhasilan suatu pembelajaran.  

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Teori Guru 

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

pengajar suatu ilmu. Sedangkan, dalam bahasa Indonesia guru lebih merujuk 

pada tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai serta mengevaluasi peserta didik.
9
 Guru merupakan sumber 

belajar peserta didik, dari guru murid diajarkan membaca, menulis serta 

berhitung. Dari guru juga peserta didik dapat menambah wawasan dan 

                                                           
7
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers. 2019), h. 212-213 

8
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Kebudayaan, 2018), h. 583 
   

9
Subini Nini, Awas Jangan Jadi Guru Karbitan, (Jogjakarta: Javalitera, 2016), h. 23 
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mendapat pendidikan berkarakter. Guru merupakan pendidik profesional yang 

tugas utamanya ialah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai serta mengevaluasi peserta didik. Pendidik merupakan orang-

orang yang bertanggung jawab dalam perkembangan peserta didik dengan 

upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif, 

kognitif maupun psikomotorik.  

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 mengenai guru dan dosen, bahwa: 

Guru merupakan tenaga pendidik profesional yang mengemban tugas 

utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah.
10

  

Mendidik merupakan membimbing pertumbuhan peserta didik, 

jasmani maupun rohani dengan sengaja, bukan hanya untuk kepentingan 

pengajaran tetapi utamanya dalam kehidupan seterusnya dimasa depan. Guru 

merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran seorang 

guru ikut serta dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial 

di bidang pendidikan. Guru profesional merupakan semua orang yang 

mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab dalam hal pendidikan 

peserta didiknya baik di sekolah atau di luar sekolah.
11

 

Guru bukan saja sebagai pengajar tetapi juga sebagai motivator dan 

fasilitator dalam proses belajar mengajar. Setelah orang tua, guru juga sebagai 

orang pertama yang memperkenalkan ilmu pengetahuan dan pengajarannya 

baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah yang akan diikuti oleh peserta 

didik sebagai orang yang serba tahu. Guru yang kompeten akan lebih mampu 
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menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan lebih mampu mengelola 

kelasnya sehingga hasil belajar peserta didik berada ditingkat optimal.  

Guru dalam pendidikan Islam terdapat beberapa nama lain 

diantaranya: 

1) Murabbi merupakan orang yang mendidik dan menyiapkan peserta 

didik agar bisa berkarya serta dapat mengatur dan memelihara hasil 

karyanya untuk tidak menimbulkan masalah bagi dirinya, masyarakat 

dan alam sekitarnya. 

2) Mu‟alim merupakan orang yang menguasai ilmu serta dapat 

mengembangkannya dan dapat menjelaskan manfaatnya untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang dapat 

menjelaskan dari sudut pandang yang lain secara teoritis maupun 

praktisnya, mengembangkan, internalisasi serta dapat 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan. 

3) Mu‟addib merupakan orang yang berupaya menyiapkan peserta didik 

untuk bertanggung jawab dalam menciptakan peradaban yang 

bermakna dimasa yang akan datang. 

4) Mudarris merupakan orang yang memiliki kesadaran intelektual dan 

informasi serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara 

berkelanjutan, serta berusaha mencerdaskan peserta didiknya, 

memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuannya.
12

 

Beberapa uraian definisi guru di atas jelas bahwa seorang guru tidak 

hanya membekali peserta didiknya hanya dengan teori atau sebatas 
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pengetahuan saja, tetapi harus bisa mendidiknya supaya memiliki sikap yang 

baik serta diimbangi dengan keterampilan. 

b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru berperan dalam menyampaikan ilmu-ilmu yang dimilikinya 

kepada peserta didiknya. Peranan guru ialah menciptakan serangkaian tingkah 

laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu dan 

berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku serta perkembangan 

peserta didik yang menjadi tujuannya. 

Menurut Wina Sanjaya peran guru dalam proses pembelajaran terbagi 

menjadi: 

1) Guru sebagai sumber belajar 

Peran guru sebagai sumber belajar berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam menguasai materi pelajaran. Sehingga ketika peserta didik 

bertanya dengan sigap dan cepat tanggap, maka guru harus langsung 

menjawabnya dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta 

didiknya. 

2) Guru sebagai fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator dalam memberikan pelayanan bagi 

peserta didik untuk dapat memudahkan peserta didik menerima materi 

pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

3) Guru sebagai pengelola kelas 

Dalam proses pembelajaran, guru berperan dalam memegang kendali 

penuh atas suasana pembelajaran. Guru harus mampu menciptakan 

suasana kelas yang nyaman dan juga kondusif, sehingga peserta didik 

dapat menerima pembelajaran dengan nyaman. Salah satu caranya 

guru harus mengelola kelas dengan baik. 
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4) Guru sebagai Educator 

Guru sebagai educator yaitu guru menjadi teladan bagi para peserta 

didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, sebagai seorang guru yang 

menjadi teladan harus mempunyai kepribadian yang baik, bertanggung 

jawab dan disiplin. 

5) Guru sebagai pembimbing 

Guru dimintai agar mampu memberi arahan kepada peserta didik 

untuk menjadi seperti yang diinginkannya dalam hal kebaikan. 

Namun, tentunya guru harus membimbing dan mengarahkan peserta 

didik untuk dapat mencapai cita-cita dan impiannya. 

6) Guru sebagai motivator 

Proses pembelajaran akan berhasil jika peserta didik memiliki 

motivasi dalam dirinya. Oleh karena itu, guru berperan penting dalam 

menumbuhkan motivasi dan semangat dalam diri peserta didik untuk 

belajar. 

7) Guru sebagai evaluator 

Setelah melakukan proses pembelajaran, guru harus mengevaluasi 

semua hasil yang telah dilakukan selama proses pembelajaran. 

Evaluasi ini tidak hanya fokus dalam mengevaluasi keberhasilan 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Namun, juga 

sebagai evaluasi keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang telah dirancang.
13

 

Guru sendiri merupakan orang yang dapat memberikan respon positif 

bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar.
14

Pendidikan agama menurut 

Kawangung dalam jurnal pendidikan Islam bahwa : 
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Religious education that provides knowledge, skills and shapes 

students attitudes in practicing teachings at all levels, levels and types 

of education. In general, religious education functions to form 

Indonesian people who believe and fear God almighty and have noble 

character and are able to maintain harmonious relations between 

religious communities.
15

 

       Pendidikan memberikan pengetahuan, keterampilan dan juga 

membentuk sikap peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama pada 

semua jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan agama berfungsi membentuk 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. serta berakhlak mulia 

dan mampu menjaga kerukunan antar umat beragama. 

Menurut Beni Ahmad Saebani memotret pendidikan agama Islam 

sebagai upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

lebih mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan 

memiliki akhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam utamanya, 

kitab suci al-Qur’an dan al-hadis, melalui kegiatan bimbingan pengajaran, 

pelatihan serta menggunakan pengamalannya.
16

 

Menurut Ahmad Ahwan, pendidikan Islam dapat dipahami sebagai 

prinsip yang mengarahkan, menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada diri 

peserta didik yang bernilai Islam serta mampu membentuk sumber daya 

manusia yang diharapkan dalam Islam.
17

Secara umum pendidikan agama 

Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman penghayatan 

serta pengalaman peserta didik mengenai agama Islam, sehingga menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. serta memiliki 

akhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
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bernegara.
18

 Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang besar dalam 

keberhasilan pembelajaran di sekolah.  

Guru juga sangat berperan penting dalam membantu perkembangan 

peserta didik dalam mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan 

ini muncul karena manusia merupakan makhluk lemah yang dalam 

perkembangannya membutuhkan orang lain, sejak lahir bahkan pada saat 

meninggal. Semua ini menunjukkan bahwa setiap manusia membutuhkan 

orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya dengan peserta didik. 

Seorang guru memiliki peran yang sangat urgent pada proses pembelajaran 

dalam memberikan keteladanan kepada peserta didik, guru menjadi teladan 

merupakan sifat dasar dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai teladan bagi 

peserta didik, tentu saja pribadi guru dan apa yang dilakukan guru akan 

mendapat sorotan peserta didik serta orang-orang di sekitarnya. Jadi, guru 

haruslah memperlihatkan sikap, sifat maupun perbuatan yang baik sesuai 

dengan ajaran Islam agar peserta didik dapat meneladani apa yang mereka 

lihat. Pentingnya peran guru Pendidikan agama Islam dalam rangka 

mengarahkan peserta didiknya menjadi muslim dan muslimah yang taat 

kepada sesama agamanya.  

    Guru adalah sosok manusia mulia yang memiliki tanggung jawab 

yang besar dengan mengantar peserta didik pada satu tahap kematangan 

tertentu. Begitu besar amanah yang dipikul oleh guru dan harus 

dipertanggungjawabkan. Disamping guru membuat peserta didik cerdas 

secara akal, guru juga harus menanamkan nilai-nilai Islam dan menerapkan 

akhlak yang mulia. Guru merupakan pengganti orang tua di sekolah, karena 

itu guru haruslah mendidik dan membimbing peserta didiknya dengan penuh 

kasih sayang seperti halnya orang tua yang mendidik anak-anaknya dengan 
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penuh kasih sayang. Sebab guru merupakan mitra peserta didik dalam hal 

kebaikan.
19

 

 Peran guru Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk 

menumbuhkan serta meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan dan pengamalan peserta didik 

mengenai ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya, berbangsa serta bernegara 

dan untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

3. Sikap Toleransi Beragama 

a. Pengertian Sikap 

Sikap merupakan segala perbuatan serta tindakan yang berdasarkan 

pada pendirian dan keyakinan yang dimiliki, sikap juga mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap sesuatu. Sikap ini memiliki kecenderungan 

individu dalam merespon sesuatu dengan cara yang khusus terhadap stimulus 

yang ada di sekitarnya. Setiap orang mempunyai sikap yang berbeda-beda 

terhadap suatu hal tertentu, sikap bisa menunjukkan penilaian, perasaan 

maupun tindakan terhadap suatu objek. Sikap yang berbeda-beda terjadi 

akibat adanya perbedaan pemahaman, pengalaman dan pertimbangan yang 

sudah pernah dialami seseorang dalam suatu objek. Maka dari itu biasanya 

sikap yang diperlihatkan pada suatu objek ada yang bersifat positif 

(menerima) dan negatif (tidak menerima). 

Menurut Sarwono, sikap merupakan istilah yang mencerminkan rasa 

senang, tidak senang serta perasaan yang biasa-biasa saja dari seseorang 

terhadap sesuatu, sesuatu yang dimaksudkan ini bisa seperti benda, kejadian, 
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situasi, seseorang maupun kelompok masyarakat.
20

 Dapat disimpulkan bahwa 

sikap merupakan suatu respon dari seseorang untuk menanggapi, menilai serta 

bertindak terhadap suatu objek sosial yang meliputi simbol, kata-kata, slogan, 

lembaga serta ide dengan hasil yang positif maupun negatif. 

b. Pengertian Toleransi  

 Toleransi berasal dari bahasa latin “Tolerare” yang berarti sabar 

menghadapi sesuatu. Toleransi secara bahasa arab diartikan sebagai 

permaknaan yang disebut sebagai at-tasamuh yang artinya sebuah ajaran inti 

Islam yang sejajar dengan ajaran lainnya, seperti kasih, kebijaksanaan, 

kemaslahatan universal dan keadilan.
21

 Toleransi ialah suatu sikap atau 

perilaku seseorang yang mengikuti aturan, dapat menghargai, menghormati 

perilaku orang lain. Toleransi setara dengan sikap positif dan menghargai 

orang lain dalam rangka menggunakan kebebasan asasi sebagai manusia.
22

 

Dalam konteks sosial budaya dan agama istilah toleransi merupakan sikap dan 

perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap suatu kelompok atau 

golongan yang berbeda dalam suatu masyarakat, didalam Islam toleransi 

sebagai agama rahmatan lil „alamin yang menjunjung tinggi sikap saling 

menghargai dan menghormati antar sesama masyarakat.  

Menurut FKUB Pinrang bahwa toleransi pada dasarnya tidak ada 

definisi paten terkait toleransi. Namun, fungsi FKUB dibentuk adalah 

untuk memelihara dan mengembangkan kerukunan umat beragama 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan 

mengedepankan toleransi berupa saling menghormati, saling 
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menghargai setiap keyakinan orang, tidak memaksakan kehendak serta 

tidak mencela ataupun menghina agama lain dengan alasan apapun.
23

 

Toleransi menurut Kemendiknas merupakan sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang 

lain yang berbeda dari dirinya.
24

 Pendapat Kemendiknas tersebut menjelaskan 

bahwa toleransi merupakan suatu sikap saling menghargai setiap perbedaan 

yang ada diantara peserta didik. Dengan adanya sikap toleransi, diharapkan 

peserta didik mampu hidup berdampingan diantara perbedaan yang ada. 

Toleransi menurut Adeng Muchtar Ghazali dalam jurnal pendidikan 

Islam “The concept of tolerance in Islamic education” bahwa: 

  The term of tolerance comes from English “tolerance” ot in Latin 

“Tolerantia”, in Arabic, it refers to tasamuh or tasahul means; to 

overlook, excuse, to tolerate, to be indulgent, tolerant, forbearing, 

lenient, merciful. The word tasamuh, has meaning hilm and tasahul, 

meaning indulgence, tolerance, toleration, forbearance, leniency, lenitt, 

clemency, mercy and kindness.
25

 

 Sikap toleran menjadikan kehidupan umat manusia lebih berwarna, 

sebab toleransi meniscayakan perilaku yang terbuka dalam menerima setiap 

perbedaan baik dalam bentuk agama, budaya, bahasa, suku dan ras. Sikap 

terbuka yang seperti ini memberikan kekuatan bagi kehidupan manusia dalam 

mencegah konflik kemanusiaan. Dalam konteks agama, sikap toleransi 

bukanlah sikap yang berkompromi terhadap akidah agama lain akan tetapi 

lebih kepada sikap penghargaan dan penerimaan terhadap kepercayaan yang 

lain. 
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Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto menjelaskan bahwa toleransi 

merupakan sikap menerima secara terbuka bagi orang lain yang tingkat 

kematangan dan latar belakang yang berbeda.
26

  

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa seseorang tidak boleh 

membeda-bedakan perlakuan terhadap orang lain yang memiliki tingkat 

kematangan dan latar belakang yang berbeda dengan dirinya. Oleh karena itu, 

seseorang harus tetap menerima dan menghargai orang lain yang memiliki 

latar belakang yang berbeda dari dirinya. Dapat disimpulkan bahwa toleransi 

merupakan suatu sikap yang membebaskan dan menghargai perbedaan yang 

ada pada diri sendiri tanpa saling menghakimi dengan tujuan untuk menjaga 

kerukunan yang ada. Adapun beberapa contoh dari sikap toleransi antar umat 

beragama di dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya: 

1) Membolehkan teman atau seseorang melakukan ibadah yang 

sesuai dengan agama mereka. 

2) Tidak memaksa seseorang untuk berpindah agama. 

3) Tidak melakukan diskriminasi terutama dalam agama minoritas. 

4) Tidak mengganggu proses ibadah orang lain. 

5) Tidak merendahkan ataupun mencela agama orang lain. 

6) Tidak menjadikan agama orang lain sebagai bahan candaan. 

7) Berteman dengan semua orang tanpa memandang apa latar 

belakang agama mereka. 

8) Menghormati perayaan hari besar agama lain. 
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9) Tetap menjaga silaturahmi antar tetangga, teman dan rekan kerja 

yang berbeda agama. 

10)  Tetap menolong orang lain yang telah mengalami musibah 

walaupun latar belakang agama mereka berbeda dengan kita. 

11)  Tidak merusak tempat ibadah umat agama lain. 

12)  Tidak menyombongkan agama sendiri didepan umat agama lain, 

menghargai perbedaan yang ada. 

Sikap toleransi ini mengarah pada sikap terbuka dan mau mengakui 

adanya perbedaan. Banyak macam perbedaan yang dimiliki oleh diri sendiri 

dan orang lain, mulai dari suku bangsa, warna kulit, adat-istiadat, budaya, 

bahasa, agama hingga pola pikir. Setiap individu memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda, maka perbedaan pola pikir juga termasuk dalam keragaman 

tersebut. Ketika kita tengah melaksanakan suatu kegiatan rapat atau sesuatu 

kegiatan yang menuangkan beberapa pendapat dari berbagai pihak terkait 

suatu permasalahan, maka kita tidak boleh menyepelekan atau menertawakan 

pendapat orang lain sebab itu juga bagian dari sikap toleransi yang sebenarnya 

harus diterapkan sejak dini. 

c. Toleransi dalam Islam 

 Islam sebagai agama yang mengajarkan umatnya untuk selalu 

menghormati serta bertoleransi sesama dan menjaga kesucian juga kebenaran 

ajaran Islam. Islam merupakan agama yang mengajarkan hidup toleransi 

terhadap semua agama tanpa terkecuali. Islam juga mengajarkan kepada 

umatnya bahwa pentingnya menjaga persatuan dan kerukunan, baik internal 

maupun eksternal dalam umat beragama. Islam mengajarkan kepada umatnya 

agar selalu bertoleransi sesama umat seagama dan antar umat beragama, 

saling mencintai serta menyayangi antar sesama pemeluk agama. Islam juga 
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menanamkan nilai-nilai kesabaran dan kebebasan berpendapat. Kerukunan 

dan toleransi sesama umat beragama merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari ajaran Islam, karena keseluruhan ajaran Islam untuk 

menciptakan harmoni dalam pergaulan dan kemanusiaan dengan dasar saling 

mencintai dan menghormati. 

 Islam is an open-minded, inclusive belief and is not an intolerant 

ideology, nor is it a religion that forces humans to embrace it al-

qur‟an clearly states that there is no compulsion in Islam.
27

 

Islam adalah keyakinan yang terbuka, inklusif dan bukan ideologi 

intoleran, juga bukan agama yang memaksa manusia untuk memeluknya al-

qur’an dengan jelas menyatakan bahwa tidak ada paksaan dalam Islam. Pada 

hakikatnya Islam sendiri tidak membeda-bedakan penghormatan terhadap 

setiap orang dari segi kemanusiaannya, melainkan Islam merupakan agama 

yang membawa kedamaian. Artinya, masyarakat selalu berpegang dengan 

ajaran Islam dengan memperoleh kedamaian, demikian juga agama lain yang 

hidup berdampingan dengan Islam akan memperoleh kedamaian. Sebagai 

penganut agama harus tunduk, patuh dan taat agar dapat menciptakan 

perdamaian dan kerukunan dalam umat beragama. Islam agama yang terbuka, 

oleh karena itu sikap toleransi dan mengakui adanya berbagai macam 

perbedaan yang ditanamkan kepada umat Islam. 

Sesungguhnya Allah swt. telah mengingatkan akan keragaman 

manusia, baik dari segi suku, warna kulit, budaya, adat-istiadat, agama dan 

sebagainya. Semua orang bebas menjalankan agamanya tidak ada paksaan 

selama tidak mengganggu orang lain dalam menjalankan agamanya, sehingga 

tidak ada saling merendahkan antara agama satu dengan agama lainnya 

dengan ini tentunya kebesaran hati bisa menerima mereka yang berbeda 
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ajaran agama dengan kita atas dasar kemanusiaan dan persaudaraan sesama 

sebangsa dan setanah air. 

Toleransi memiliki makna dua sisi, disatu sisi setiap umat Islam harus 

memiliki keyakinan yang kuat terhadap akidahnya bahwa tidak ada sekutu 

bagi Allah swt. dan tidak ada sesembahan selain dari Allah swt. Sedangkan, 

disisi lain umat Islam diharuskan memahami dan menghargai pemeluk agama 

lain. Hal ini, karena hidayah dari Allah swt. itu tidak diberikan kepada semua 

umat dan karenanya pula tidak ada paksaan dalam memeluk agama Islam.  

Agama Islam menekankan toleransi yakni dengan pemahaman dan 

pemantapan terhadap agamanya masing-masing serta menghargai agama 

lain.
28

 Substansi dari sikap toleransi umat beragama yang diajarkan oleh 

agama Islam sebenarnya menggambarkan bahwa Islam memberikan sarana 

kepada orang yang berbeda agama, diyakini memiliki hak sosial yang sama. 

Namun, secara teologis sikap toleransi tidak bermakna bahwa Islam mengakui 

kebenaran semua agama. Dalam artian toleransi tidak dapat diartikan sebagai 

mengakui kebenaran semua agama dan tidak dapat diartikan memiliki 

kesediaan dalam mengikuti ibadah-ibadah agama lain. 

Toleransi dalam agama Islam bukan berarti boleh menganut agama 

tertentu atau dengan bebasnya menganut agama lain tanpa ada aturan yang 

mengikat. Tetapi, toleransi dipahami sebagai bentuk sistem dan tata cara 

peribadahannya serta memberikan kebebasan dalam menjalankan keyakinan 

agamanya masing-masing. Allah swt. telah menyatakan bahwa agama yang 

diridhai di sisi-Nya ialah agama Islam.
29

 Standar toleransi dan keadilan dalam 

Islam menganjurkan untuk tidak meladeni tuduhan rendah dari lawan, karena 
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dengan meladeninya maka akan membuat Islam sendiri terlihat kejam. 

Sebaliknya, memaafkan adalah perbuatan yang lebih baik. Dengan demikian, 

pendidikan agama Islam sangat menyarankan untuk menerapkan sikap 

toleransi dalam proses pembelajarannya, khususnya bagi peserta didik harus 

bisa diberikan pemahaman mengenai sikap toleransi.  

 Menurut Yayah Khisbiyah terdapat beberapa langkah strategis yang 

dapat mewujudkan sikap toleransi yang tertanam dalam diri peserta didik, 

yaitu perlu adanya perubahan pola pikir dalam menyikapi beragam budaya 

dalam ranah pendidikan. Untuk itu beberapa hal yang perlu dikembangkan 

dalam sistem pendidikan agama Islam antara lain: Pertama, pendidikan agama 

Islam perlu diarahkan agar mampu memahami ilmu-ilmu agama Islam secara 

utuh dan menyeluruh. Kedua, pendidikan agama Islam perlu diarahkan pada 

pencerahan hati dan kecerdasan emosional tidak hanya pada tingkatan 

kognitifnya saja, agar umat mempunyai wawasan akidah, moral yang tingggi, 

kemampuan empati, kemampuan penghayatan dan interaksi dengan nilai-nilai 

Islam serta mampu peka terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi. 

Penekanan pada pencerahan hati dan kecerdasan emosionalnya agar umat 

Islam tidak terjebak pada aktifitas ritual yang tanpa makna, rasa dan emosi 

manusia yang terasah dengan baik akan mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan kesehariannya. Ketiga, pendidikan agama Islam 

harus bisa memberikan stimulasi kepada peserta didik agar bisa mendapatkan 

latihan-latihan sehingga mereka memiliki skill bukan hanya value saja, 

sehingga mereka terampil dalam beramal dan menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapi. Umat haruslah memiliki skill dalam berbagai aspek 

kehidupan.
30

 Ketiga langkah tersebut merupakan sebuah langkah yang bijak 

bagi guru agar mampu menciptakan proses pembelajaran pendidikan agama 
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Islam di sekolah yang berwawasan multikultural sehingga menghasilkan 

pendidikan yang inklusif dalam menyikapi berbagai macam keragaman yang 

ada dalam masyarakat. 

Pada dasarnya, setiap guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

dengan memberikan materi mengenai sikap toleransi dengan cara yang 

berbeda sehingga hal tersebut menjadi dasar dalam keberhasilan suatu 

pembelajaran, dalam proses keberhasilan pembelajaran ini menyangkut 

metode, model dan pendekatan yang menarik digunakan oleh guru, sehingga 

tidak membuat peserta didik jenuh ataupun bosan dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

d. Ruang lingkup toleransi 

Orientasi ruang lingkup toleransi yang penulis sajikan tidak terlepas 

dari tujuan, fungsi dan manfaat dari toleransi itu sendiri, disisi lain toleransi 

bukan hanya sebatas dalam sikap saja namun lebih dari itu, toleransi bisa 

diwujudkan dalam suatu nilai bahkan toleransi bisa dijadikan sebuah norma 

dalam peserta didik sehingga akan menjadi kebiasaan yang telah tertanam 

dalam diri peserta didik. Dalam pembahasan selanjutnya mengenai ruang 

lingkup ini akan dijabarkan sejauh mana konteks dari toleransi itu sendiri. 

Maka dari itu bahwa tanda adanya sikap dan suasana toleransi diantara sesama 

manusia atau antar pemeluk agama, adapun ruang lingkup toleransi menurut 

Sukini sebagai berikut: 

1) Mengakui hak orang lain 

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang didalam 

menentukan sikap dan tingkah laku serta nasib masing-masing, tentu 

saja sikap atau perilaku yang diterapkan tidak melanggar hak orang 

lain. 
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2) Menghormati keyakinan orang lain 

Keyakinan seseorang ini biasanya berdasarkan kepercayaan yang 

telah tertanam dalam hati dan dikuatkan dengan landasan baik 

berupa wahyu maupun pemikiran yang rasional karena keyakinan 

seseorang ini tidak akan mudah untuk dirubah bahkan jika diganggu 

sampai matipun karena mereka akan tetap mempertahankan 

keyakinannya. 

3) Agree In Disagreement (Setuju dalam Perbedaan) 

Setuju dalam perbedaan merupakan prinsip yang selalu 

didengungkan oleh mantan menteri Agama Mukti Ali dengan 

maksud bahwa perbedaan tidak harus ada permusuhan didalamnya 

karena perbedaan akan selalu ada dimanapun, maka dengan 

perbedaan itu kita harus menyadari adanya keanekaragaman 

kehidupan.
31

 

4) Saling mengerti 

Salah satu unsur toleransi yang paling penting, sebab dengan tidak 

adanya saling pengertian ini tentu tidak akan terwujud toleransi. 

5) Kesadaran dan kejujuran 

Menyangkut sikap, jiwa serta kesadaran batin seseorang yang 

sekaligus juga sikap kejujuran, sehingga tidak terjadi pertentangan 

antara sikap yang dilakukan dengan apa yang terdapat dalam 

batinnya. 
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6) Batasan toleransi antar umat beragama 

Islam merupakan agama yang paling menjunjung tinggi nilai-nilai 

toleransi, sejak pertama kali Islam telah mengajarkan nilai toleransi 

dalam menjalin hubungan yang baik dengan umat beragama lain. 

Sikap toleran berarti hanya sebatas menghormati dan menghargai umat 

beragama yang lain, tidak sampai mengikuti ataupun membenarkan agama 

dan ibadahnya baik dalam bentuk sebatas ucapan saja maupun perbuatan. 

Dalam menerapkan sikap toleransi ada batasan-batasan tertentu yang harus 

dipahami, pertama, jangan mencampuradukkan aqidah maupun syariat dengan 

agama lain. Kedua, jangan membenarkan dan mengakui agama lain, cukup 

menghargainya saja. Ketiga, jangan mengikuti perayaan besar agama lain, 

apalagi ibadahnya termasuk juga tidak mengucapkan pada hari ibadah atau 

hari raya mereka. Keempat, jangan melakukan perkawinan beda agama. 

Kelima, jangan jadikan umat agama lain sebagai pemimpin di wilayah 

muslim. Kesalahan dalam memahami arti toleransi dapat mengakibatkan 

mencampuradukkan antara hak dan batil, sikap tersebut sangat dilarang untuk 

dilakukan seorang muslim, yang mengarah sikap membenarkan semua 

keyakinan atau agama. 

Setiap agama memiliki ajaran tersendiri, salah satu tujuan pokok 

ajaran agama ialah pemeliharaan terhadap agama itu sendiri, yang menuntut 

peningkatan pemahaman umat terhadap ajaran agamanya serta membentengi 

mereka dari setiap pencemaran maupun pengaruh lain yang membuat aqidah 

mereka tidak suci lagi. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi hal tersebut 

Islam telah memberikan batasan-batasan tertentu pada umatnya dalam 

melaksanakan hubungan antar sesama manusia, apalagi dalam menerapkan 

toleransi antar umat beragama. Allah swt. telah menurunkan kitab suci al-

Qur’an kepada nabi Muhammad saw untuk disampaikan kepada umatnya, 
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guna dijadikan sebagai pegangan dan pedoman dalam hidup. Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S. Al-Muntahanah/60:9. 

يْ زَِاَضِكُنْ وَظَاهطَُوْا عَلٖٓ  َْيِ وَاذَْطَجُىْكُنْ هِّ َْيَ قاَحلَىُْكُنْ فًِ السِّ ُ عَيِ الَّصِ
ٌْهٖىكُنُ اّللهٖ  ً اذِْطَاجِكُنْ اًَِّوَا ََ

لوُِىْىَ  ىٕكَِ هنُُ الظّٖ
 
  ٩اىَْ حىََلَّىْهنُْْۚ وَهَيْ ََّخىََلَّهنُْ فاَوُلٖ

Terjemahnya: 

“Sesungguhnya Allah swt. hanya melarang kamu menjadikan sebagai 

kawanmu orang-orang yang memerangi kamu karena agama dan 

mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk 

mengusirmu. Dan barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, 

maka mereka itulah orang-orang yang zalim”.
32

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt. memberi peringatan kepada 

umat Islam bahwa toleransi itu ada batasannya, toleransi antar umat beragama 

tidak boleh diterapkan dengan kaum atau golongan yang memusuhi umat 

Islam karena agama dan mengusir orang-orang Islam dari kampung 

halamannya, jika terjadi maka umat Islam dilarang untuk bersahabat dengan 

golongan tersebut. Toleransi pada dasarnya merupakan upaya untuk menahan 

diri agar potensi konflik dapat dicegah. Toleransi ini adalah salah satu ciri 

masyarakat yang dimana keanekaragaman budaya, etnis, bahasa dan 

sejenisnya bukan semata-mata menunjukkan secara kodrati, bahwa yang satu 

lebih baik dari yang lain melainkan agar masing-masing saling mengenal, 

memahami dan bekerja sama. Untuk itu diperlukan sikap saling mengerti, 

saling menghormati dan menghargai serta terbuka dan lapang dada. Islam 

merupakan agama yang toleran terlepas dari batasan-batasan yang ada 

didalam Islam, toleransi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

antar umat beragama. 
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e. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap toleransi 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap toleransi yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal : 

1) Faktor internal 

a) Tipe kepribadian merupakan tipe ekstrovert dengan ciri-ciri terbuka, 

santai, aktif serta cenderung optimis dan juga tipe introvert dengan 

ciri-ciri tertutup, pasif dan cenderung pesimis. Dimana tipe introvert 

ini lebih bersikap intoleransi daripada tipe ekstrovert. 

b) Kontrol diri merupakan salah satu sifat kepribadian yang berbeda 

antar individu yang satu dengan yang lain. Kontrol diri tinggi akan 

mampu merubah keadaan serta menjadi alat untuk mengarahkan dan 

mengatur perilaku. 

c) Etnosentrisme, kecenderungan seseorang dalam memandang nilai 

dan norma-norma dari kelompok budayanya sebagai yang terbaik 

dan dapat digunakan sebagai standar dalam menilai dan bertindak 

terhadap kebudayaan-kebudayaan lain. 

2) Faktor eksternal 

a) Lingkungan pendidikan, toleransi dapat diwariskan dari generasi ke 

generasi melalui proses sosialisasi. Lingkungan pendidikan yang 

digunakan untuk proses sosialisasi ialah lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat. 

b) Identitas sosial, keadaan individu menggunakan proses kognitif dan 

motivasional dalam menempatkan dirinya pada suatu kelompok. 
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c) Fundamentalisme agama merupakan suatu yang paradoksal 

dikarenakan agama bisa saja menimbulkan toleransi, namun bisa 

juga menyebabkan intomeransi.
33

 

4. Peserta Didik 

      Peserta didik menurut ketentuan umum Undang-Undang RI no. 20 Tahun 

2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional merupakan anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 

pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
34

 Peserta didik dalam bahasa 

arab diartikan thalib, muta‟allim dan murid. Thalib berarti orang yang menuntut 

ilmu, muta‟allim berarti orang yang belajar dan murid berarti orang yang 

berkehendak atau ingin tahu.
35

 Dapat di simpulkan bahwa peserta didik 

merupakan seseorang yang sedang menuntut ilmu atau belajar dan memiliki rasa 

ingin tahu. 

      Peserta didik merupakan setiap individu yang menerima pengaruh dari 

seseorang atau sekelompok individu yang menjalankan kegiatan pendidikan. 

Peserta didik adalah unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi 

edukatif, guru tidak memiliki arti apa-apa tanpa kehadiran peserta didik sebagai 

subjek pembinaan. 

      Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa peserta 

didik merupakan orang atau individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang 

dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang 

diberikan oleh pendidiknya. 
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C. Kerangka Konseptual 

   Kerangka konseptual merupakan keterkaitan antara teori-teori atau konsep 

yang mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam 

menyusun sistematis penelitian. Judul penelitian ini adalah “Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Menerapkan Sikap Toleransi Beragama Antar Peserta Didik di 

SDN 5 Pinrang” dalam judul tersebut akan dibahas mengenai teori-teori yang saling 

berkaitan. Adapun uraian mengenai pembahasan makna dari judul penelitian 

tersebut, antara lain: 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

      Peran guru pendidikan agama Islam ialah untuk menumbuhkan serta 

meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, penghayatan dan pengamalan peserta didik mengenai ajaran agama 

Islam sehingga menjadi manusia yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketaqwaannya, berbangsa serta bernegara dan untuk dapat melanjutkan pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

Dari beberapa peran guru yang ada maka peneliti memfokuskan untuk 

meneliti peran guru sebagai educator dan guru sebagai pembimbing, guru sebagai 

teladan bagi para peserta didik, sedangkan guru sebagai pembimbing mampu 

memberi arahan kepada peserta didik menjadi seperti yang diinginkannya dalam 

hal kebaikan. 

2. Sikap Toleransi Beragama 

     Sikap toleransi merupakan suatu sikap yang membebaskan dan 

menghargai perbedaan yang ada pada peserta didik tanpa saling menghakimi 

dengan tujuan untuk menjaga kerukunan yang ada. Dalam hal ini, bentuk toleransi 

yang akan diteliti yaitu tidak memaksakan agama non muslim memeluk aga,ma 

Islam begitupun sebaliknya, memiliki komunikasi yang baik antar umat 
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beragama, saling tolong menolong tanpa memandang agama serta menjaga 

pergaulan antar umat beragama tanpa saling membedakan. 

3. Peserta Didik 

     Peserta didik merupakan orang atau individu yang mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran 

yang diberikan oleh pendidiknya. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah model konseptual mengenai bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting.
36

 Uraian mengenai pola hubungan antar konsep yang merupakan gambaran 

lengkap dari fokus penelitian. Kerangka tersebut ini biasanya dikemukakan dalam 

bentuk skema ataupun bagan, kerangka kerja ini juga digunakan sebagai dasar untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan atau bisa juga dikatakan sebagai 

kerangka konseptual yang relevan dalam menjawab masalah.  

Kerangka pikir dalam penelitian ini difokuskan dalam menghasilkan 

gambaran bagaimana peranan guru dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 Pinrang. Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan 

berpikir dalam mendeskripsikan masalah yang dibahas, adapun kerangka pikir yang 

dimaksud ini sebagai berikut: 
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Gambar.2 Kerangka pikir 
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Berdasarkan kerangka pikir tersebut, dikemukakan bahwa dalam penelitian ini 

seorang pendidik memiliki tugas dalam mengarahkan peserta didiknya. Dalam hal ini, 

pendidik harus bisa membimbing kearah yang lebih baik, untuk mewujudkan hal 

tersebut seorang pendidik harus bisa melakukan berbagai macam cara. Salah satunya 

melakukan pendekatan terhadap peserta didik serta menerapkan sikap toleransi 

sesama manusia atau antar pemeluk agama. Toleransi merupakan aspek rohani dalam 

diri seseorang yang berkaitan mengenai keyakinan agama yang dianutnya, seseorang 

yang memiliki kesadaran beragama baik adalah seseorang yang mematuhi segala 

perintah Allah swt. serta menjauhi larangannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian lapangan (field 

research) dengan desain penelitian deskriptif kualitatif, untuk penelitian ini merujuk 

pada data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau narasi dari pada angka-angka.
37

 

Jenis penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara mendalam mengenai peran guru 

pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta 

didik dan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena, kejadian-kejadian atau 

kondisi secara apa adanya dan sesuai fakta yang ada. 

Metode yang digunakan oleh calon peneliti adalah penelitian kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan lapangan. Penelitian kualitatif 

merupakan salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.
38

 Sedangkan, penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan prosedur penelitian data deskriptif berupa ucapan atau 

tindakan dari subjek yang diamati, data tersebut dideskripsikan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai subjek yang diteliti.
39

 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif pada hakikatnya merupakan 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan dan perilaku dari subjek 

yang diteliti sehingga dapat menggambarkan secara umum dan menghasilkan teori 

yang bervariatif dan objektif sesuai dengan desain penelitian yang digunakan.  

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus karena permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi lebih 
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menguraikan, menggambarkan dan menelaah suatus kasus secara mendalam terhadap 

peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama 

antar peserta didik. Oleh karena itu, sumber data utama penelitian ini adalah guru 

pendidikan agama Islam berupa tindakan yang dicontohkan dan diajarkan oleh guru 

dalam menerapkan sikap toleransi beragama dan sumber-sumber yang tertulis 

maupun yang terdokumentasi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

       Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 5 Pinrang, jl. Lembu No. 84 

Pinrang, dengan mengambil data dari sekolah yakni guru pendidikan agama 

Islam serta peserta didik. Peneliti mengambil lokasi penelitian di SDN 5 Pinrang 

dikarenakan sekolah tersebut memiliki beberapa peserta didik yang menganut 

agama yang berbeda, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti sikap toleransi 

beragama peserta didik di SDN 5 Pinrang. 

2. Waktu Penelitian 

        Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam waktu satu bulan lamanya 

untuk mendapatkan data-data dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

C. Fokus Penelitian 

Peneliti membatasi masalah yang dibahas serta memfokuskan penelitian 

sesuai dengan rumusan masalah yang akan dijawab yakni bagaimana sikap toleransi 

beragama antar peserta didik, apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta didik serta bagaimana peran guru 

pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta 

didik di SDN 5 Pinrang. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Berdasarkan penelitian sumber data dapat dikelompokkan menjadi dua bagian 

yakni data primer dan data sekunder: 

1. Data Primer 

       Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

data, dalam hal ini tidak melalui perantara. Data primer ini dapat berupa opini dari 

subjek (orang) baik secara individu maupun kelompok. Dimana peneliti memilih 

satu guru Pendidikan agama Islam sebagai sumber data primer dan beberapa  

peserta didik dari jumlah keseluruhan peserta didik 250 peserta didik dengan 

pertimbangan bahwa guru pendidikan agama Islam sangatlah berperan besar serta 

lebih mengetahui keadaan toleransi beragama peserta didik, hambatan serta 

tantangan dalam penerapan toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 

Pinrang. 

2. Data Sekunder 

           Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 

peneliti dalam hal ini melalui perantara. Data sekunder juga bisa dikatakan 

sebagai data tambahan yang berasal dari sumber tertulis seperti sumber buku, 

majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi, jurnal atau dokumentasi resmi.
40

 Data 

sekunder ini dapat menjadi data pelengkap dari data primer untuk membuktikan 

penelitiannya menjadi lebih valid, sehingga dapat membantu peneliti untuk 

memecahkan masalahnya dan menyelesaikannya dengan baik.  

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Peneliti menghasilkan data yang akurat terkait dengan subjek yang akan 

diteliti, maka dalam suatu penelitian diperlukan sebuah teknik pengumpulan data 
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yang baik. Dalam hal ini, dibutuhkan berbagai alat pengumpulan data atau biasa 

disebut dengan instrumen penelitian yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 

Untuk memperoleh data yang hendak peneliti teliti maka teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

       Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

meninjau secara cermat dan langsung ke lokasi penelitian atau lapangan untuk 

mengetahui secara langsung kondisi yang terjadi dalam membuktikan kebenaran 

dari sebuah desain penelitian.
41

 Dapat juga dikatakan observasi merupakan alat 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematis gejala-gejala yang diselidiki oleh peneliti. Peneliti melakukan observasi 

atau pengamatan langsung yaitu jenis partisipatif dengan menggunakan instrumen 

observasi di lapangan atau di lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti langsung 

turun di lapangan yaitu di SDN 5 Pinrang. 

2. Wawancara 

        Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara 

memberikan pertanyaan suatu informasi kepada subjek, caranya dengan bercakap-

cakap secara tatap muka. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang memberikan jawaban yaitu 

yang diwawancarai atas pertanyaan tersebut.
42

 Dalam sebuah wawancara ada 

interaksi antara peneliti dengan responden melalui wawancara peneliti dapat 

memperoleh informasi yang tidak diperoleh pada saat melakukan observasi awal. 

        Wawancara yang digunakan peneliti ialah wawancara terbuka atau 

wawancara secara langsung kepada guru pendidikan agama Islam di SDN 5 
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Pinrang yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau melakukan diskusi 

secara terarah antara peneliti dan sumber informasi yang berkaitan dengan 

penerapan sikap toleransi beragama antar peserta didik di sekolah tersebut. 

3. Dokumentasi 

         Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis maupun dokumen 

yang ada pada responden. Teknik dokumentasi cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data sehingga dapat menghasilkan catatan-catatan penting yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, sehingga memperoleh data yang 

lengkap dan bukan berdasarkan perkiraan. Adapun alat-alat yang digunakan 

dalam instrumen penelitian dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

berupa kamera, alat tulis dan perekam suara. Penulis menggunakan data ini 

untuk mengumpulkan data secara tertulis, berupa catatan, dokumen sekolah serta 

gambaran umum mengenai sikap toleransi peserta didik di SDN 5 Pinrang, 

keadaan pendidik serta peserta didik. 

F. Uji Keabsahan Data 

Untuk memperoleh data yang sah atau valid dalam penelitian kualitatif, maka 

perlu dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Adapun beberapa teknik dalam menguji 

keabsahan data diantaranya: 

1. Derajat kepercayaan (kredibilitas) 

        Dalam penelitian kualitatif digunakan istilah kredibilitas atau disebut 

dengan derajat kepercayaan untuk menjelaskan mengenai hasil penelitian yang 

dilakukan benar-benar menggambarkan keadaan objek yang 

sesungguhnya.
43

Dalam penelitian kredibilitas ini dapat digunakan untuk 

membuktikan kesesuian antara hasil pengamatan dan reaitas di lapangan. Pada uji 
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kredibilitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, 

diantaranya: 

a) Perpanjangan Pengamatan 

           Perpanjangan pengamatan merupakan peneliti kembali ke lapangan 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan narasumber setelah 

melakukan analisis data. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti 

mengecek kembali apakah data yang diperoleh selama ini merupakan data 

yang sudah benar atau salah. Lama perpanjangan pengamatan bergantung pada 

kedalaman, keluasan dan kepastian data. Maksud dari perpanjangan 

pengamatan adalah peneliti mampu membangun kepercayaan subjek di SDN 5 

Pinrang. 

b) Ketekunan Pengamatan 

          Dalam penelitian kualitatif harus mengumpulkan data yang benar, 

aktual, akurat dan lengkap. Dalam meningkatkan ketekunan ini berarti 

melakukan pengamatan secara lebih cermat mengenai peran guru pendidikan 

agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta didik 

yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara maupun dokumentasi 

sehingga data yang diperoleh diperlukan dapat diidentifikasi, dipilih dan 

diklasifikasikan. selanjutnya, dapat diperoleh deskripsi-deskripsi hasil yang 

akurat dalam proses penyimpulan mengenai penelitian ini. 

c) Triangulasi 

           Dalam penelitian ini dilakukan uji keabsahan data dengan 

menggunakan teknik derajat kepercayaan (kredibilitas) yaitu trianggulasi. 

Trianggulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data dengan 

menggunakan dua atau lebih metode pengumpulan data dalam suatu penelitian, 

teknik ini perlu untuk meningkatkan keabsahan data yang diperoleh. Dalam 
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penelitian ini peneliti menggunakan jenis trianggulasi sumber dan trianggulasi 

metode. Trianggulasi sumber dimaksudkan dengan membandingkan beberapa 

data yang diperoleh dari sumber-sumber yang berbeda, baik dari guru maupun 

peserta didik di SDN 5 Pinrang. Sedangkan trianggulasi metode merupakan 

peneliti yang membandingkan beberapa metode dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi sehingga dapat menarik suatu kesimpulan. 

d) Menggunakan Bahan Referensi 

             Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Data hasil wawancara 

perlu didukung oleh adanya rekaman wawancara sehingga data yang didapat 

menjadi kredibel. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan rekaman 

wawancara dan foto-foto hasil observasi sebagai bahan referensi.  

2. Keteralihan (tranferbility)  

        Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal dengan validitas eksternal tetapi 

menggunakan istilah keteralihan atau transferbilitas. Keteralihan ini berarti bahwa 

hasil dari penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain yang 

memiliki karakteristik dan konteks yang relatif sama.
44

 Tujuan dari adanya 

keteralihan ini agar orang lain dapat memahami mengenai hasil penelitian, oleh 

karena itu agar orang lain dapat memahami penelitian kualitatif sehingga ada 

kemungkinan dalam menerapkan hal tersebut, sehingga peneliti dalam menyusun 

laporannya harus memberikan uraian yang jelas dan dapat dipercaya mengenai 

peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama. 

Dengan demikian, pembaca dapat mengetahui dengan jelas hasil penelitian yang 

telah dilakukan serta dapat mengaplikasikan hasil tersebut di tempat lain. 
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3. Ketergantungan (dependenbility) 

      Dalam penelitian kualitatif, uji ketergantungan dilakukan dengan cara 

melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian mulai dari 

menentukan masalah, menentukan sumber data, pengambilan data, melakukan 

analisis data, memeriksa keabsahan data, membuat kesimpulan serta pelaporan.
45

 

4. Kepastian (confirmability) 

             Dalam penelitian kualitatif uji confirmability hampir sama dengan uji 

dependenbility.
46

Perbedaannya terletak pada tujuan penelitiannya, dimana 

confirmability digunakan untuk menilai hasil penelitian. sedangkan, 

dependenbilitas digunakan untuk menilai proses penelitian, mulai dari 

pengumpulan data sampai pada bentuk laporan yang terstruktur dengan baik. 

Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengecekan dari kebenaran data hasil 

penelitian mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap 

toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses yang merinci usaha secara formal 

untuk menentukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan 

sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide tersebut.
47

 Analisis data 

ini dimaksudkan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan 

mengkategorikan data yang terkumpul baik melalui catatan lapangan, gambar, foto 

atau dokumen yang berupa laporan. Setelah itu data dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif melalui pendekatan penelitian kualitatif, kemudian 
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dilakukan pengolahan data serta penarikan kesimpulan dari data-data yang diperoleh 

di lapangan. 

1. Kondensasi Data 

       Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data yang mendekati keseluruhan bagian dari 

catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen. 

Pada penelitian ini peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas data. 

Dengan meringkas data maka hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi 

dapat peneliti kaitkan satu dengan yang lainnya, sehingga menguatkan masing-

masing data yang diperoleh. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

       Langkah yang dilakukan dalam menyajikan data penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, gambar, bagan dan 

sejenisnya. Dalam penyajian data akan dimudahkan dalam memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut serta mampu menggambarkan keseluruhan atau bagian-bagian.  

       Hal ini peneliti sesuaikan dengan jenis data yang telah dikumpulkan 

dalam proses pengumpulan data, baik dari hasil observasi, wawancara mendalam 

maupun studi dokumentasi. Sajian data yang dimaksud untuk memilah data yang 

sesuai dengan kebutuhan peneliti mengenai peran guru pendidikan agama Islam 

dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 

Pinrang, maksudnya ialah data yang telah dirangkum sedemikian rupa kemudian 

dipilih lagi, sekiranya data mana yang diperlukan untuk penulisan laporan 

penelitian. 
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3. Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

      Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Dalam menarik kesimpulan, peneliti menyajikan data baik dari hasil 

pengamatan observasi, dokumentasi, serta wawancara dari guru Pendidikan 

agama Islam, dimana data yang disimpulkan oleh peneliti bermaksud untuk 

mendapatkan jawaban dan gambaran atas permasalahan yang ada pada bab I baik 

rumusan masalah maupun tujuan penelitian mengenai peran guru pendidikan 

agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta didik di 

SDN 5 Pinrang. 

      Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara dan masih 

diragukan, oleh karena itu kesimpulan senantiasa diverifikasi selama penelitian 

berlangsung dan berubah jika tidak ditemui bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung dalam tahap pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Sikap Toleransi Beragama Antar Peserta Didik di SDN 5 Pinrang 

Toleransi beragama merupakan menjaga kerukunan antar umat beragama, 

seperti tidak memaksakan orang lain untuk menganut agama kita, tidak menghina 

agama lain dengan alasan apapun serta tidak melarang maupun mengganggu umat 

agama lain untuk beribadah sesuai dengan kepercayaan atau agama masing-masing. 

Dengan tidak menjaga kerukunan antar umat beragama kemungkinan besar terjadi 

hanyalah saling merendahkan, saling bersinggungan antar pemeluk agama yang satu 

dengan pemeluk agama yang lain. Toleransi menjadi sikap yang sangat penting 

karena toleransi merupakan tindakan yang menghormati keragaman, latar belakang, 

pandangan serta kepercayaan. Tanpa toleransi singgungan antar kelompok yang 

mengatasnamakan agama, suku dan ras bisa saja terjadi.  

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan beberapa informan, peneliti mendapatkan beberapa informasi mengenai sikap 

toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang. Berikut hasil wawancara 

peneliti dengan bapak Suharto, S.Pd. SD. Selaku kepala sekolah SDN 5 Pinrang: 

Sikap toleransi beragama di sekolah ini sudah cukup bagus, di sekolah ini kan 

terdapat penganut agama lain dan memiliki kepribadian yang berbeda-beda, 

dapat dilihat dari peserta didik yang ada di SDN 5 Pinrang pada umumnya 

memiliki sikap yang baik antar sesama temannya, tumbuhnya rasa peduli 

kepada temannya, jarang adanya perkelahian antar agama pada peserta didik, 

memiliki sikap sosial yang cukup baik dan juga tidak mementingkan diri 

sendiri, walaupun masih ada beberapa peserta didik yang belum menerapkan 

sikap toleransi ini.
48
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Lebih lanjut bapak Suharto menjelaskan: 

Sikap toleransi ini mampu terbentuk dikarenakan satu aspek yang dimana guru 

pendidikan agama Islam di sekolah ini mampu memberikan arahan dan 

bimbingan ke peserta didik dalam hal sikap toleransi beragama tersebut serta 

peserta didik mampu untuk lebih banyak meniru dari apa yang mereka lihat, 

sehingga di sekolah ini menerapkan pada setiap hari jum’at pagi kami 

melakukan yasinan bersama dan disisi lain agama non muslim juga melakukan 

ibadah paginya sendiri dengan membaca injil. Tidak hanya itu, ketika proses 

pembelajaran dimulai umat agama Islam melakukan kegiatan ibadahnya, agama 

Kristen juga melakukan kegiatan agamanya yang dibimbing oleh guru 

agamanya juga. Jadi, ketika peserta didik yang beragama islam melakukan 

proses pembelajaran yang sesuai dengan materi agamanya, disitu pula peserta 

didik yang beragama Kristen juga belajar sesuai dengan materi agamanya pada 

saat jam pelajaran yang sama.
49

 

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa kepala sekolah memiliki 

keterlibatan dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta didik. Hal ini 

dibuktikan pada aturan yang diterapkan di sekolah, dimana pada aturan tersebut 

menekankan untuk adanya pembiasaan kepada guru maupun peserta didik untuk 

melakukan proses pengajian bersama. 

Kemudian beliaupun menambahkan bahwa pentingnya penerapan sikap 

toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang: 

Sangat penting, karena tanpa adanya toleransi maka terjadi diskriminasi. Jadi, 

perlakuan terhadap kaum minoritas itu harus dihormati supaya mereka merasa 

memiliki, bahwa bangsa dan Negara ini adalah milik kita bersama bukan 

hanya milik satu kaum mayoritas tetapi semua agama.
50

 

Berdasarkan hasil paparan yang diperoleh peneliti sikap toleransi beragama 

antar peserta didik di SDN 5 Pinrang sudah cukup bagus, yang dimana ketika peserta 

didik yang beragama Islam melakukan proses pembelajaran pada saat jam pelajaran 
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yang sama peserta didik yang beragama Kristen juga melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan buku paket yang sesuai dengan materi agamanya sendiri dan 

perlakuan terhadap peserta didik yang berbeda agama harus bisa diperlakukan dengan 

baik dan dihormati agar dalam hidup berdampingan tidak ada perselisihan 

didalamnya. Pernyataan ini di dukung oleh bapak Wahyudi Syamsul selaku guru 

Pendidikan Agama Islam yang di wawancarai pada tanggal 15 Mei 2023 mengatakan 

hal yang sama bahwa:  

Toleransi beragama di sekolah ini sudah cukup bagus. Pada saat saya masuk 

mengajar peserta didik sebelum mengawali pembelajaran di arahkan untuk 

membacakan doa sebelum belajar sesuai dengan keyakinan mereka masing-

masing, ketika saya memberikan materi kepada peserta didik yang beragama 

Islam, disisi lain peserta didik beragama non muslim itu belajar juga 

agamanya sendiri dengan menggunakan buku paket agamanya sendiri pada 

saat jam pelajaran yang sama. Jadi, toleransi beragamanya cukup bagus. 

Saling mengerti, tidak ada kata bully didalam beragama.
51

 

Penerapan sikap toleransi beragama di SDN 5 Pinrang juga sudah terwujud 

dimana peneliti melihat adanya sikap toleransi di lingkungan sekolah tersebut. 

Pernyataan tersebut didukung oleh wawancara dari ibu Noviana selaku guru 

pendidikan agama Kristen bahwa: 

Sikap toleransi disini sangat baik, mereka tidak saling mencela, mereka tidak 

saling menertawai, mereka tidak saling bertengkar dalam beragama yah 

mereka saling menerima dengan baik entah itu dari guru-guru atau dari 

peserta didik. Di sekolah ini juga memberikan kami kesempatan dimana kami 

yang beragama Kristen melakukan ibadah pagi pada saat agama Islam 

melakukan pengajian di hari Jum’at pagi.
52
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Gambar 3. Pelaksanaan Ibadah Jum‟at pagi 

Peneliti melakukan observasi pada tanggal 19 Mei 2023 gambar di atas 

menunjukkan kegiatan yasinan bersama bagi umat Islam dan kegiatan ibadah pagi 

bagi umat Kristen dengan membaca injil. Yasinan bersama tersebut dilaksanakan di 

lapangan sekolah dikarenakan sekolah tersebut belum memiliki tempat ibadah yang 

layak dan ibadah pagi bagi umat Kristen dilaksanakan di ruangan kelas yang kosong, 

kegiatan tersebut dilakukan secara rutin pada tiap hari jum’at pagi. 

Lebih lanjut bapak Wahyudi Syamsul menjelaskan: 

Sikap peserta didik yang ada di SDN 5 Pinrang setelah menerima materi 

pelajaran pendidikan agama Islam sangat bagus, ini dapat dilihat dari perilaku 

peserta didik pada saat di luar kelas dimana ajaran agama untuk selalu saling 

menghargai dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
53

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui sikap dari peserta didik setelah 

menerima pembelajaran pendidikan agama Islam berada pada kategori baik. Ia juga 

menambahkan harapannya mengenai penerapan sikap toleransi beragama di SDN 5 

Pinrang kedepannya yakni: 

Saya selaku guru pendidikan agama Islam diharuskan memberikan 

pembelajaran yang menyesuaikan pada tingkatan usia peserta didik, sehingga 
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pembelajaran agama Islam dan pembelajaran agama Kristen lebih 

diperhatikan lagi dan disiapkan wadahnya dalam melakukan proses 

pembelajaran seperti pada saat melakukan yasinan pagi serta ruangan untuk 

tempat beribadah.
54

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat di simpulkan bahwa menurut beliau, ia 

mengharapkan agar adanya tempat yang baik dalam melakukan proses pembelajaran 

agar dalam menyampaikan materi dapat dilakukan dengan semestinya sehingga 

peserta didik dapat menerima materi yang disampaikan oleh guru pendidikan agama 

Islam dengan mudah dan peserta didik dapat memahami apa yang disampaikan baik 

peserta didik yang beragama Islam maupun beragama Kristen. 

2. Faktor Pendukung dalam Menerapkan Sikap Toleransi Beragama Antar 

Peserta Didik di SDN 5 Pinrang  

Dalam penerapan sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 

Pinrang tentunya ada faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh guru 

pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama. Ada beberapa 

faktor yang mendukung proses penerapan sikap toleransi beragama di SDN 5 Pinrang 

seperti yang dikatakan oleh bapak Wahyudi Syamsul bahwa: 

Sekolah ini memiliki buku paket baik agama Islam maupun agama Kristen. 

Ya mungkin fasilitas yang memadai itulah yang mendukung. Juga dukungan 

dari para wali murid serta dukungan dari kepala sekolah terhadap setiap 

program di SDN 5 Pinrang ini sehingga penerapan sikap toleransi beragama 

tidak hanya dilakukan oleh saya sendiri.
55

 

Lebih lanjut bapak Wahyudi Syamsul menjelaskan: 

Salah satu faktor yang mendukung juga karena adanya kerja sama antar 

peserta didik pada saat kegiataan keagamaan, seperti pesantren kilat pada 
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bulan ramadhan. Dalam kegiatan seperti ini peserta didik yang beragama 

Kristen ikut berpartisipasi dan saling menghargai.
56

 

    

Gambar 4. Pelaksanaan Pesantren Kilat  

Gambar di atas menunjukkan proses kegiatan pesantren ramadhan di 

SDN 5 Pinrang, dengan kegiatan tersebut adanya faktor yang mendukung 

dalam proses penerapan sikap toleransi di SDN 5 Pinrang sesuai dengan yang 

dikatakan oleh bapak Wahyudi Syamsul. Dimana bukan hanya dari guru 

pendidikan agama Islam yang menerapkan sikap toleransi tersebut tetapi ada 

beberapa dukungan dari beberapa pihak seperti kepala sekolah serta para guru 

yang ada di sekolah tersebut, dan adanya kegiataan keagamaan yang 

melibatkan peserta didik tetap turut andil walaupun adanya perbedaan agama. 

3. Faktor Penghambat Menerapkan Sikap Toleransi Beragama Antar Peserta 

Didik di SDN 5 Pinrang  

 Hal-hal yang menjadi penghambat dalam penerapan sikap toleransi beragama 

antar peserta didik diantaranya sebagai berikut: 

1) Kurangnya kesadaran peserta didik 

Hasil wawancara penulis dengan bapak Wahyudi Syamsul selaku guru 

Pendidikan Agama Islam SDN 5 Pinrang, yang mengatakan bahwa: 
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Jika berbicara soal kendala dalam menerapkan sikap toleransi 

beragama antar peserta didik. Masih ada beberapa sebagian peserta 

didik yang belum sepenuhnya mengerti arti sikap toleransi beragama 

tersebut, seperti pada saat mulainya jam pelajaran peserta didik 

terlebih dahulu membaca doa sebelum belajar sesuai dengan 

keyakinan masing-masing dan pada saat itu ada beberapa peserta 

didik yang mengganggu kefokusan temannya yang sedang berdoa dan 

sebagai guru saya memberikan teguran ataupun nasihat untuk tetap 

serius dalam berdoa dan menghormati temannya yang sedang berdoa, 

masih ada beberapa peserta didik yang memilih-milih teman dalam 

bergaul seperti di sekolah ini ada beberapa peserta didik yang hanya 

menemani teman yang memiliki agama yang sama dan kurang 

bergaul dengan teman yang berbeda agama darinya.
57

 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kesadaran diri peserta 

didik merupakan hambatan yang paling utama dihadapi oleh guru pendidikan 

agama Islam. Masih ada beberapa peserta didik yang selalu diarahkan untuk 

tetap menghormati temannya dan masih memilih teman dalam hal pergaulan. 

2) Sarana yang kurang 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa sarana di 

SDN 5 Pinrang masing kurang. Seperti tidak memiliki ruang yang memadai 

untuk melakukan suatu kegiatan ibadah serta kurangnya mushaf al-Qur’an, 

sehingga untuk membaca al-Qur’an peserta didik diwajibkan untuk membawa 

mushaf masing-masing. Hambatan tersebut juga diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan bapak Wahyudi Syamsul selaku guru pendidikan agama 

Islam mengatakan bahwa: 
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Al-Qur’an untuk dibaca sehari-hari sebelum belajar maupun pada 

setiap hari jum’at pagi itu masih kurang. Jadi, kita masih mewajibkan 

peserta didik untuk membawa al-Qur’an dari rumah masing-masing.
58

 

Lanjut bapak Wahyudi Syamsul mengemukakan bahwa: 

Di sekolah ini belum memiliki tempat yang cukup untuk kami 

gunakan dalam kegiatan beribadah, ketika kami melakukan pengajian 

yasinan pada setiap hari jum’at kami mengadakannya hanya di 

lapangan sekolah yang biasa kami tempati dalam mengadakan 

upacara.
59

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa salah 

satu penghambat guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap 

toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang yaitu sarana yang 

kurang seperti tidak memiliki ruang yang cukup baik untuk melakukan ibadah 

serta kurangnya mushaf al-Qur’an yang disediakan oleh pihak sekolah. 

3) Lingkungan  

Besarnya pengaruh lingkungan terhadap perilaku peserta didik juga 

tidak terlepas dari kebiasaan yang ada pada lingkungan sekitarnya. Apabila 

kebiasaan yang ada di lingkungan baik maka akan berpengaruh baik pula pada 

diri peserta didik begitupun sebaliknya kebiasaan yang kurang baik di 

lingkungan maka akan berpengaruh buruk terhadap diri peserta didik. 

Wawancara dengan bapak Suharto, S.Pd. SD. Selaku kepala sekolah SDN 5 

Pinrang yang mengatakan bahwa: 
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Tergantung juga dari didikan orang tua karena kita ini sebagai guru 

sudah mendidik. Jadi, kalau ada anak yang tidak baik perilakunya itu 

juga karena pembawaan dari rumah.
60

 

Sehubungan dengan pendapat dari kepala Sekolah SDN 5 Pinrang bapak 

Wahyudi Syamsul selaku guru pendidikan agama Islam berpendapat bahwa: 

Mungkin juga karena faktor lingkungan pergaulan ya, karena anak yang 

sering bergaul dengan temannya yang kurang baik juga akan 

berperilaku kurang baik. Contohnya saja peserta didik hanya ingin 

bergaul dengan temannya yang berlatar belakang agama yang sama.
61

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

hambatan yang dihadapi guru pendidikan agama Islam di SDN 5 Pinrang 

yaitu kurangnya kesadaran diri peserta didik seperti ada beberapa peserta 

didik yang masih belum menghargai temannya dan pentingnya untuk saling 

menghormati. Yang kedua kurangnya sarana yang disediakan oleh pihak 

sekolah. Dan yang terakhir lingkungan karena secara tidak langsung peserta 

didik yang berada di lingkungan yang kurang baik akan membuat peserta 

didik berperilaku kurang baik begitu pula sebaliknya apabila peserta didik 

berada di lingkungan yang baik maka akan baik pula.  

4. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Sikap Toleransi 

Beragama Antar Peserta Didik di SDN 5 Pinrang 

Peranan guru pendidikan agama Islam sangatlah penting untuk menerapkan 

sikap toleransi beragama pada peserta didik, guru pendidikan agama Islam memiliki 

kedudukan yang sangat berpengaruh didalam proses belajar mengajar karena guru 

harus benar-benar mengantar peserta didiknya menuju ke tujuan yang ingin dicapai. 

Guru harus mampu membimbing peserta didiknya, guru harus berwawasan luas serta 
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berwibawa. Guru pendidikan agama Islam yaitu tenaga pendidik yang paling utama 

bertanggung jawab dalam akhlak peserta didik serta meningkatkan akhlak peserta 

didik di sekolah, berbicara mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam 

menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta didik, guru pendidikan agama 

Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam menerapkan sikap toleransi 

beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang untuk menjadi anak yang memiliki 

sikap yang toleran.  

a. Guru sebagai Educator 

Mengingat SDN 5 Pinrang memiliki beberapa peserta didik yang 

berbeda agama maka perlu adanya arahan dan binaan mengenai sikap 

toleransi yang harus dilakukan oleh warga sekolah terkhususnya pada 

perbedaan agama. Salah satu pihak yang berperan dalam membina sikap 

toleransi beragama adalah guru termasuk bagi guru pendidikan agama Islam. 

Mengenai guru berperan sebagai educator. Peran guru pendidikan agama 

Islam sebagai educator menunjukkan bahwa seorang guru pendidikan agama 

Islam tidak hanya mengajarkan materi pelajaran di kelas, tetapi juga perlu 

memberikan pemahaman mengenai toleransi beragama secara realistis 

sehingga peserta didik dapat mencontohi dan menerapkan sikap toleransi 

dalam diri mereka.  

Mengenai realistis berarti membahas tentang adanya bukti nyata di 

kehidupan, begitupun didalam menerapkan sikap toleransi beragama di SDN 

5 Pinrang, guru pendidikan agama Islam harus menunjukkan dikehidupan 

sehari-hari secara nyata kepada peserta didik mengenai sikap toleransi 

beragama. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi Syamsul 

selaku guru Pendidikan Agama Islam bahwa: 

Untuk membuat peserta didik bisa memiliki sikap toleransi beragama itu 

dimulai dari diri sendiri dulu. Jadi, saya pribadi harus terlebih dahulu 
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memiliki sikap toleransi beragama dengan guru-guru yang lain. Harus 

menjaga kerukunan antara guru muslim dengan yang non muslim ya bisa 

diawali dengan saling menyapa kalau bertemu, senyum ngobrol seperti 

biasa biar tidak ada jarak walaupun ada perbedaan. Kalau ada kesulitan 

ya harus membantu, saling kerja sama jadi jika peserta didik melihat itu 

bisa dicontoh, oh jadi begini sikap guru kepada guru lain yang berbeda 

agama. Namanya guru yah harus bisa ditiru dan dijadikan teladan, jika 

gurunya bersikap baik ya peserta didiknya sendiri juga akan meniru 

perbuatan gurunya.
62

 

Lanjut bapak Wahyudi Syamsul mengatakan bahwa: 

Semua agama tentu mengajarkan hal yang baik kepada anak-anak 

bagaimana cara menerima masing-masing, dalam pelajaran agama Islam 

ada pelajaran hidup rukun. jadi, itu contoh-contoh yang saya berikan 

kepada peserta didik. Contoh, mengasihi bukan hanya dari ras, suku, 

agama, cantik dan gantengnya seseorang tetapi saling mengasihi itu 

artinya satu ruang lingkup itu kita harus saling mengasihi tidak boleh 

memandang ini dari agama apa, ini dari suku apa, dia cantik atau ganteng 

seperti itu yang kita terapkan kepada anak-anak. Supaya mereka saling 

mengasihi itu tidak melihat dari teman agamakuji yang mau kukasihi 

berarti itu suatu sikap yang salah nah sikap yang baik itu adalah mereka 

harus saling menerima apapun agamanya. Kalau misalnya melihat 

temannya jatuh yah apapun agamanya tetap harus ditolong namanya 

harus saling mengasihi.
63

 

 

b. Guru sebagai pembimbing 

Peran guru sebagai pembimbing merupakan hal yang sangat penting, 

karena kehadiran seorang guru di sekolah yaitu untuk membimbing peserta 

didik menjadi manusia dewasa yang cakap. Untuk membimbing peserta didik 

perlu adanya perhatian yang baik, karena nantinya bisa berpengaruh pada 
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peserta didik dalam mengikuti peraturan sekolah maupun pada saat peserta 

didik melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas. 

Kehadiran guru sebagai pembimbing untuk mengarahkan peserta 

didiknya dari segala arah baik dalam bidang keilmuan dan keagamaan. Seperti 

halnya bagi guru pendidikan agama Islam di SDN 5 Pinrang terus 

mengupayakan membimbing peserta didiknya kearah yang lebih baik 

terutama dalam bidang keagamaan seperti yang dituturkan oleh kepala 

sekolah SDN 5 Pinrang bahwa: 

Guru pendidikan agama Islam mengarahkan peserta didik untuk 

melakukan sesuatu yang sudah ditetapkan seperti pembacaan surah yasin 

pada hari jum’at, memberikan pemahaman kepada peserta didik untuk 

saling menghormati sesama umat beragama, kami tidak membeda-

bedakan agama Islam ataupun Kristen. Porsinya sama walaupun mereka 

minoritas kita fasilitasi. Jadi, kalau pagi pun kita beri waktu dan porsi 

yang sama untuk ibadah pagi mereka, kami juga selalu menekankan 

kepada peserta didik mengenai nilai-nilai kesopanan maupun nilai-nilai 

agama seperti bagaimana cara menghormati agama lain.”
64

 

Bapak Wahyudi Syamsul menambahkan bahwa: 

Yang berusaha saya terapkan pada peserta didik adalah peserta didik harus 

mengaji terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran biasanya ada 

surah pendek, begitupun dengan peserta didik yang beragama Kristen 

mereka harus membaca kitabnya sendiri. Membimbing peserta didik itu 

salah satunya dilakukan dengan memberikan perhatian kepada peserta 

didik.
65

 

Lanjut bapak Wahyudi Syamsul mengatakan bahwa: 

Saya sebagai pembimbing disini ya selalu membimbing seperti 

membimbing untuk melakukan hal yang baik dan ketika ada yang berkelahi 

padahal awalnya cuma bercanda. Terus saya mengatakan kepada peserta 
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didik tersebut bahwa kalau marahan atau membenci temannya lebih dari 

tiga hari itu tidak boleh.
66

 

Dari uraian tersebut sangat jelas bahwa peran guru pendidikan agama 

Islam sebagai pembimbing sangat jelas dan mampu menunjang keberhasilan 

peserta didik dalam bidang spiritualnya.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Sikap Toleransi Beragama Antar Peserta Didik di SDN 5 Pinrang 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengenai sikap toleransi beragama 

antar peserta didik di SDN 5 Pinrang sudah baik. Pada sekolah tersebut menerapkan 

sikap toleransi dengan baik yang bukan hanya penerapan dari guru pendidikan agama 

Islam tetapi dari kepala sekolah, para wali kelas serta guru pendidikan agama Kristen. 

Sekolah ini juga menyediakan ruang dan fasilitas untuk agama Kristen agar tetap 

menjalankan ibadahnya di samping agama Islam melaksanakan kegiatan ibadahnya 

seperti pembacaan surah yasin disetiap hari jum’at dan agama Kristen melakukan 

ibadah paginya di ruangan yang telah disiapkan dari pihak sekolah serta agama 

Kristen juga memiliki buku paket pembelajaran tersendiri sesuai dengan ajaran 

agamanya. 

                    

Gambar 5. Sikap Toleransi Beragama Antar Peserta Didik 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan, peneliti 

melihat keadaan lingkungan di SDN 5 Pinrang seperti halnya sikap toleransi 

beragama peserta didik sudah sangat baik, karena peserta didik yang beragama Islam 

dan yang beragama Kristen saling menghargai, bergaul dengan baik, tidak saling 

mengganggu pada saat agama lain melakukan ibadahnya, berteman dengan teman 

yang berbeda agama darinya, peserta didik membersikan kelas dan gotong royong 

bersama tanpa melihat latar belakang agama, peserta didik membantu temannya yang 

membutuhkan bantuan walaupun mereka berbeda agama dan juga peneliti 

mendapatkan beberapa peserta didik yang sudah memakai niqab atau cadar dan 

pandangan dari teman sebayanya yang berbeda agama darinya memiliki pandangan 

yang baik dan tidak mencela temannya yang memakai cadar tersebut malah mereka 

berteman dengan baik. Serta setiap sekolah tersebut mengadakan kegiatan agama 

Islam maka agama Kristen tetap turut andil dalam kegiatan tersebut, seperti pada saat 

peserta didik yang beragama Islam sedang melakukan ibadah shalat maka peserta 

didik yang beragama Kristen menghargai dan tidak mengganggu proses ibadah 

tersebut dan juga ketika pada saat proses diadakannya pesantren ramadhan maka 

peserta didik yang beragama Kristen tetap ikut dalam kegiatan pesantren ramadhan 

tersebut dimana mereka mempelajari injil. Jadi, peserta didik di SDN 5 Pinrang telah 

menerapkan sikap saling menghargai sesama antar umat beragama baik dalam proses 

belajar mengajar maupun di luar kelas mereka tetap saling bergaul satu sama lain 

tanpa memandang latar belakang agama mereka.  

2. Faktor pendukung dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 Pinrang Faktor penghambat dalam menerapkan 

sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang 

Dari beberapa informasi yang peneliti peroleh, peneliti menyimpulkan bahwa 

faktor pendukung dari penerapan sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 

5 Pinrang ini dari lingkungan sekolah itu sendiri seperti dukungan dari kepala 

sekolah, dukungan para wali kelas, dukungan dari guru pendidikan agama Kristen 
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serta dukungan dari guru pendidikan agama Islam tentunya juga dukungan dari 

peserta didik yang ingin dan mau menerapkan sikap toleransi tersebut. Di SDN 5 

Pinrang juga menyediakan fasilitas yang memadai sehingga mendukung adanya 

penerapan sikap toleransi beragama tersebut seperti menyediakan buku paket untuk 

agama masing-masing sehingga setiap agama tentunya tetap belajar mengenai agama 

mereka masing-masing tanpa harus keluar dari kelas ketika jam pelajaran agama lain 

dimulai. 

3. Faktor penghambat dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 Pinrang 

Adapun untuk faktor penghambat dari penerapan sikap toleransi beragama ini 

pertama, kurangnya kesadaran dari peserta didik yang dimana masih ada beberapa 

peserta didik yang belum sepenuhnya memahami arti dari sikap toleransi beragama 

ini dimana peserta didik yang masih mengganggu temannya yang sedang berdoa 

sebelum memulai pembelajaran dan masih ada peserta didik ketika berteman harus 

berteman sesuai dengan latar belakang agamanya sendiri. Kedua, sarana yang kurang 

di SDN 5 Pinrang belum memiliki ruangan atau tempat yang layak untuk melakukan 

ibadah seperti pada saat melakukan yasinan pada hari jum’at yang hanya dilakukan di 

lapangan sekolahnya dan juga kurangnya al-Qur’an sehingga masih mewajibkan 

peserta didik untuk membawa al-Qur’an sendiri. Ketiga, Lingkungan, besarnya 

pengaruh lingkungan terhadap perilaku peserta didik tidak terlepas dari kebiasaan 

yang ada pada lingkungan sekitarnya. 

4. Peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi 

beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa peran guru pendidikan agama 

Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 

Pinrang cukup penting, peran guru sebagai educator dalam menerapkan sikap 

toleransi beragama antar peserta didik dengan cara mengajarkan hal-hal yang baik 
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kepada peserta didik, guru pendidikan agama Islam menunjukkan sikap-sikap yang 

dapat dilihat oleh peserta didik seperti tidak memandang rendah agama lain, tidak 

membeda-bedakan perlakuan kepada peserta didik baik yang beragama Islam maupun 

beragama Kristen, selalu mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap harus 

menolong temannya apapun agamanya serta guru pendidikan agama Islam juga 

menerapkan untuk mengawali pembelajaran dengan berdoa sesuai dengan keyakinan 

agama masing-masing serta memberikan perhatian yang sama kepada peserta didik. 

Peran guru pendidikan agama Islam dalam hal membimbing peserta didik 

untuk mengarahkan peserta didiknya untuk menjadi seperti yang diinginkannya 

dalam hal kebaikan, guru pendidikan agama Islam di SDN 5 Pinrang membimbing 

peserta didik untuk menerapkan sikap toleransi dengan baik dengan memberikan 

pemahaman mengenai sikap toleransi beragama, memberikan pemahaman bagaimana 

saling menghormati sesama umat beragama dan tidak merendahkan agama lain serta 

tetap harus bergaul sesama temannya walaupun mereka berbeda agama.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SDN 5 Pinrang 

mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi 

beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang yaitu sebagai berikut: 

1. Sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang sudah baik. 

Peserta didik di sekolah tersebut telah menerapkan sikap toleransi beragama 

dengan baik walaupun masih ada beberapa dari peserta didik yang masih 

belum paham mengenai sikap toleransi beragama. 

2. Faktor pendukung dari penerapan sikap toleransi beragama antar peserta didik 

di SDN 5 Pinrang berupa dukungan dari beberapa pihak yang bukan hanya 

dari guru pendidikan agama Islam sehingga penerapan sikap toleransi tersebut 

dapat berjalan dengan baik serta sarana pendukungnya seperti sekolah tersebut 

menyiapkan ruang bagi agama Kristen untuk melakukan ibadah pagi dan 

tersedianya buku-buku keagamaan baik agama Islam maupun agama Kristen. 

3. Adapun untuk faktor penghambat penerapan sikap toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 Pinrang yaitu kurangnya kesadaran dari diri peserta 

didik, sarana yang kurang di SDN 5 Pinrang serta dari lingkungan peserta 

didik itu sendiri. 

4. Peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi 

beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang cukup penting, guru 

pendidikan agama Islam dalam berperan sebagai educator mengajarkan hal-

hal yang baik kepada peserta didik dimana guru pendidikan agama Islam 

menunjukkan sikap-sikap toleransi yang dapat dilihat dan diteladani bagi 

peserta didik seperti tidak membeda-bedakan perlakuan kepada peserta didik 

baik yang beragama Kristen serta guru pendidikan agama Islam setiap 
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mengawali pembelajaran mengharuskan peserta didik untuk berdoa sesuai 

dengan keyakinan agama masing-masing. Peran guru pendidikan agama Islam 

dalam hal membimbing peserta didik untuk mengarahkan peserta didiknya 

menjadi seperti yang diinginkannya dalam hal kebaikan, guru pendidikan 

agama Islam di SDN 5 Pinrang membimbing peserta didik untuk menerapkan 

sikap toleransi beragama ini dengan baik seperti selalu menerapkan bahwa 

kita harus saling tolong menolong sesama teman walaupun berbeda agama, 

memberikan pemahaman bahwa pentingnya untuk saling menghormati 

sesama agama lain tanpa saling merendahkan. 

B. Saran 

Berikut ini merupakan saran-saran sebagai harapan yang ingin dicapai 

sekaligus juga sebagai kelengkapan dalam skripsi ini:  

1. Setelah melakukan penelitian lapangan mengenai peran guru pendidikan 

agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta 

didik di SDN 5 Pinrang maka kritik dan saran yang bersifat membangun 

demi menerapkan sikap toleransi antar beragama peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

a. Sekolah hendaknya menyiapkan tempat yang bersih dan layak untuk 

ditempati peserta didik dalam melakukan kegiatan ibadah. 

b. Guru pendidikan agama Islam agar kiranya lebih mampu lagi dalam 

menerapkan sikap toleransi beragama agar semua peserta didik dapat 

menerapkan dan mengetahui mengenai sikap toleransi beragama. 

c. Peserta didik agar kiranya lebih memahami lagi, kurangi sikap 

mencela sesama teman, tidak memilih-milih teman dalam berteman. 

2. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi terdapat banyak 

kesalahan. Maka dari itu penulis menerima kritik dan saran dari berbagai 

pihak yang menemukan kesalahan-kesalahan pada skripsi yang penulis 

buat ini. 
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3. Peneliti ini adalah sebagai dasar penelitian mengenai peran guru 

pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap toleransi beragama 

antar peserta didik di SDN 5 Pinrang.  

4. Kepada peneliti berikutnya yang berkeinginan meneliti di wilayah yang 

sama agar dapat meningkatkan strateginya dalam membina toleransi agar 

peserta didik dapat lebih baik lagi dalam menjunjung tinggi toleransi 

beragama.  
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NAMA MAHASISWA : TRISNI RIDHAYANA BASIR 

NIM    : 19.1100.078 

FAKULTAS   : TARBIYAH 
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JUDUL : PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENERAPKAN SIKAP TOLERANSI 

BERAGAMA ANTAR PESERTA DIDIK DI SDN 5 

PINRANG 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara untuk Kepala Sekolah SDN 5 Pinrang 

1. Bagaimana pandangan bapak mengenai sikap toleransi beragama antar peserta 

didik? 

2. Bagaimana sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang? 

3. Pentingkah adanya penerapan sikap toleransi beragama antar peserta didik di 

SDN 5 Pinrang? 

4. Apa saja faktor pendukung dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 Pinrang? 
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5. Menurut pengamatan bapak, bagaimana peran guru pendidikan agama Islam 

dalam menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 

Pinrang? 

6. Selaku kepala sekolah yang memimpin SDN 5 Pinrang, Apa harapan bapak 

kedepannya mengenai penerapan sikap toleransi beragama antar peserta didik 

di SDN 5 Pinrang? 

Wawancara untuk Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 5 Pinrang 

1. Bagaimana pendapat guru pendidikan agama Islam mengenai sikap toleransi 

beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang? 

2. Sebagai guru pendidikan agama Islam, apakah penerapan sikap toleransi 

beragama antar peserta didik penting untuk diterapkan di SDN 5 Pinrang? 

3. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan sikap 

toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang? 

4. Selaku guru pendidikan agama Islam, bagaimana cara mengatasi peserta didik 

yang masih belum menerapkan sikap toleransi beragama? 

5. Apa saja hambatan yang dialami guru pendidikan agama Islam dalam 

menerapkan sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang? 

6. Bagaimana harapan guru pendidikan Agama Islam terhadap penerapan sikap 

toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang?  

Wawancara untuk Guru Pendidikan Agama Kristen di SDN 5 Pinrang 

1. Bagaimana sikap toleransi beragama antar peserta didik di SDN 5 Pinrang? 

2. Menurut ibu pentingkah adanya penerapan sikap toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 Pinrang? 

3. Bagaimana harapan ibu kedepannya mengenai sikap toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 Pinrang? 

 



74 

 

 

 

Wawancara untuk Peserta didik di SDN 5 Pinrang 

1. Menurut adik apa yang anda ketahui mengenai sikap toleransi beragama? 

2. Apakah adik telah menerapkan sikap toleransi beragama? 

3. Apakah adik pernah tidak menghargai teman yang berbeda agama dari anda? 

4. Menurut adik mengapa perlu adanya penerapan sikap toleransi beragama? 

5. Apakah adik menjaga pertemanan dengan teman yang berbeda agama dari 

anda? 
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                 Mengetahui  

Pembimbing Utama 

 

 

 

Rustan Effendy, M.Pd.I 
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Lampiran 7 

Transkip Wawancara 

Nama   : Suharto, S.Pd. SD 

Nip  : 19691231 200502 1 010 

Jabatan : Kepala Sekolah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana pandangan 

bapak mengenai sikap 

toleransi beragama antar 

peserta didik? 

Toleransi itu penting karena pancasila sudah 

mengharapkan kita untuk mewujudkan toleransi 

yang terdapat pada sila pertama yaitu ketuhanan 

Yang Maha Esa. 

2.  Bagaimana sikap toleransi 

beragama antar peserta 

didik di SDN 5 Pinrang? 

Sikap toleransi beragama di sekolah ini sudah 

cukup bagus, di sekolah ini kan terdapat 

penganut agama lain dan memiliki kepribadian 

yang berbeda-beda, dapat dilihat dari peserta 

didik yang ada di SDN 5 Pinrang pada umumnya 

memiliki sikap yang baik antar sesama 

temannya, tumbuhnya rasa peduli kepada 

temannya, jarang adanya perkelahian antar 

agama pada peserta didik, memiliki sikap sosial 

yang cukup baik dan juga tidak mementingkan 

diri sendiri. 

3.  Pentingkah adanya 

penerapan sikap toleransi 

beragama antar peserta 

Sangat penting untuk diterapkan karna tanpa kita 

bertoleransi maka terjadi diskriminasi. Jadi, 

perlakuan pada kaum minoritas harus dihormati 
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didik di SDN 5 Pinrang? agar mereka merasa memiliki satu sama lain 

bahwa bangsa dan Negara ini adalah milik kita 

bersama bukan hanya milik kaum mayoritas, 

bukan hanya milik agama Islam tetapi semua 

agama. 

4.  Apa saja faktor pendukung 

dalam menerapkan sikap 

toleransi beragama antar 

peserta didik di SDN 5 

Pinrang? 

Faktor pendukungnya kita siapkan sarana 

pendukungnya kalau agama Islam kita siapkan 

Al-Qur’an dan buku-buku keagamaan, begitupun 

sebaliknya agama Kristen membawa kitabnya 

dan kita siapkan ruangan untuk melakukan 

kegiatan ibadah pagi mereka. 

5.  Menurut pengamatan 

bapak,bagaimana peran 

guru pendidikan agama 

Islam dalam menerapkan 

sikap toleransi beragama 

antar peserta didik di SDN 5 

Pinrang?  

Untuk penerapannya cukup intens. Jadi, di 

samping yang sudah ada terjadwal juga ada 

praktek-praktek keagamaan. Contoh pembacaan 

surah yasin setiap hari jum’at, praktek-praktek 

sholat, begitupun sebaliknya ada ruangan khusus 

yang kita siapkan untuk mereka yang beragama 

non muslim yang melakukan kegiatan seperti 

memberikan pemahaman akidah terhadap agama 

mereka. 

6.  Selaku kepala sekolah yang 

memimpin SDN 5 Pinrang, 

apa harapan bapak 

kedepannya mengenai 

penerapan sikap toleransi 

beragama antar peserta 

didik di SDN 5 Pinrang? 

Toleransi agama harus dipertahankan kalau perlu 

kita perkembangkan lagi dari tahun ke tahun, 

karna di dalam berdampingan agama kita harus 

mengajari untuk saling menghormati sesama 

umat beragama. Toleransi ini merupakan hak 

asasi manusia sebagai hamba Allah sebagai 

ciptaan tuhan berhak untuk menjalankan 
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agamanya dan keyakinannya menurut yang 

diyakini. 

 

Nama  : Wahyudi Syamsul 

Nip  : Honor 

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana pendapat guru 

pendidikan Agama Islam 

mengenai sikap toleransi 

beragama antar peserta didik di 

SDN 5 Pinrang? 

Toleransi beragama di sekolah ini bagus. 

Pada saat saya masuk mengajar peserta didik 

sebelum mengawali pembelajaran di arahkan 

untuk membacakan doa sebelum belajar 

sesuai dengan keyakinan mereka masing-

masing, ketika saya memberikan materi 

kepada peserta didik yang beragama islam, 

disisi lain peserta didik beragama non 

muslim itu belajar juga agamanya sendiri 

dengan menggunakan buku paket agamanya 

sendiri pada saat jam pelajaran yang sama. 

Jadi, toleransi beragamanya cukup bagus. 

Saling mengerti, tidak ada kata bully didalam 

beragama. 

2.  Sebagai guru pendidikan agama 

Islam, apakah penerapan sikap 

toleransi beragama antar peserta 

didik penting untuk diterapkan 

Sangat penting untuk diterapkan, karena bisa 

dikatakan Negara kita terdapat beberapa 

agama bukan lagi suku, tetapi agama juga. 
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di SDN 5 Pinrang? 

3.  Bagaimana peran guru 

pendidikan agama Islam dalam 

menerapkan sikap toleransi 

beragama antar peserta didik di 

SDN 5 Pinrang? 

Semua agama tentu mengajarkan hal yang 

baik kepada anak-anak bagaimana cara 

menerima masing-masing, dalam pelajaran 

agama Islam ada pelajaran hidup rukun. jadi, 

itu contoh-contoh yang saya berikan kepada 

peserta didik. Contoh, mengasihi bukan 

hanya dari ras, suku, agama, cantik dan 

gantengnya seseorang tetapi saling 

mengasihi itu artinya satu ruang lingkup itu 

kita harus saling mengasihi tidak boleh 

memandang ini dari agama apa, ini dari suku 

apa, dia cantik atau ganteng seperti itu yang 

kita terapkan kepada anak-anak. Supaya 

mereka saling mengasihi itu tidak melihat 

dari teman agamakuji yang mau kukasihi 

berarti itu suatu sikap yang salah nah sikap 

yang baik itu adalah mereka harus saling 

menerima apapun agamanya. Kalau misalnya 

melihat temannya jatuh yah apapun 

agamanya tetap harus ditolong namanya 

harus saling mengasihi. Saling menanamkan 

sikap kebersamaan. Contohnya di dalam 

kelas agama non muslim tetap berada di 

kelas ketika jam pelajaran pendidikan agama 

Islam dimulai, tidak ada yang keluar. 

4.  Selaku guru pendidikan agama Dengan memberikan contoh nyata mengenai 
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Islam, bagaimana cara 

mengatasi peserta didik yang 

masih belum menerapkan sikap 

toleransi beragama? 

toleransi beragama. Percuma saja kita 

mengajari mengenai toleransi beragama 

tetapi perilaku yang kita perlihatkan malah 

bertentangan. 

5.  Apa saja hambatan yang 

dialami guru pendidikan agama 

Islam dalam menerapkan sikap 

toleransi beragama antar peserta 

didik di SDN 5 Pinrang? 

Jika berbicara soal kendala dalam 

menerapkan sikap toleransi beragama antar 

peserta didik. Masih ada beberapa sebagian 

peserta didik yang belum sepenuhnya 

mengerti arti sikap toleransi beragama 

tersebut, seperti pada saat mulainya jam 

pelajaran peserta didik terlebih dahulu 

membaca doa sebelum belajar sesuai dengan 

keyakinan masing-masing dan pada saat itu 

ada beberapa peserta didik yang mengganggu 

kefokusan temannya yang sedang berdoa dan 

sebagai guru saya memberikan teguran 

ataupun nasihat untuk tetap serius dalam 

berdoa dan menghormati temannya yang 

sedang berdoa, masih ada beberapa peserta 

didik yang memilih-milih teman dalam 

bergaul seperti di sekolah ini ada beberapa 

peserta didik yang hanya menemani teman 

yang memiliki agama yang sama dan kurang 

bergaul dengan teman yang berbeda agama 

darinya. 

6.  Bagaimana harapan guru 

pendidikan Agama Islam 

Saya selaku guru pendidikan agama Islam 

diharuskan memberikan pembelajaran yang 
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terhadap penerapan sikap 

toleransi beragama antar peserta 

didik di SDN 5 Pinrang?  

menyesuaikan pada tingkatan usia peserta 

didik, sehingga pembelajaran agama Islam 

dan pembelajaran agama Kristen lebih 

diperhatikan lagi dan disiapkan wadahnya 

dalam melakukan proses pembelajaran 

contohnya dalam hafalan, pemberian materi 

yang bukan hanya menggunakan metode 

ceramah. 

 

Nama   : Noviana, S.Pd.K 

Nip   : Honor 

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Kristen 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1.  Bagaimana sikap 

toleransi beragama 

antar peserta didik di 

SDN 5 Pinrang? 

Sikap toleransi disini sangat baik, mereka tidak saling 

mencela, mereka tidak saling menertawai, mereka tidak 

saling bertengkar dalam beragama yah mereka saling 

menerima dengan baik entah itu dari guru-guru atau 

dari peserta didik. Di sekolah ini juga memberikan 

kami kesempatan dimana kami yang beragama Kristen 

melakukan ibadah pagi pada saat agama Islam 

melakukan pengajian di hari Jum’at pagi 

2.  Menurut ibu 

pentingkah adanya 

penerapan sikap 

toleransi beragama 

penting, karena toleransi ini juga berarti berinteraksi 

dan bersosialisasi dengan orang lain. Dengan 

menerapkan sikap toleransi beragama pada peserta 

didik maka anak dengan mudah memahami pentingnya 
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antar peserta didik di 

SDN 5 Pinrang? 

untuk menghargai agama lain. 

3.  Bagaimana harapan 

ibu kedepannya 

mengenai sikap 

toleransi beragama 

antar peserta didik di 

SDN 5 Pinrang? 

Peserta didik tetap menerapkan sikap toleransi 

beragama ini sampai kapanpun dan dimanapun mereka 

berada. Saya kira bahwa pembelajaran agama ini 

penting untuk memahami sikap toleransi ini sehingga 

kemanapun dimanapun nanti mereka misalnya sudah 

tamat SD, sudah keperguruan tinggi mereka tetap 

saling menghargai sesama umat beragama. 

 

Wawancara Siswa 

Nama  : Richard 

Kelas  : 4 

Agama  : Islam 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1.  Menurut adik apa yang anda 

ketahui mengenai sikap toleransi 

beragama? 

 menghormati, menghargai, tidak pilih-

pilih teman  

2.  

 

Apakah adik telah menerapkan 

sikap toleransi beragama? 

Iya 

3.  Apakah adik pernah tidak 

menghargai teman yang berbeda 

agama dari anda? 

tidak, dihargai selalu 
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4.  Menurut adik mengapa perlu 

adanya penerapan sikap toleransi 

beragama? 

Karena penting 

5.  Apakah adik menjaga pertemanan 

dengan teman yang berbeda 

agama dari anda? 

Iya 

 

Nama  : Andi Naruto Rahman Ibrahim 

Kelas  : 4 

Agama  : Islam 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1.  Menurut adik apa yang anda 

ketahui mengenai sikap toleransi 

beragama? 

 Toleransi seperti bekerja sama sama teman 

sampai bisa mendapatkan sesuatu 

2.  

 

Apakah adik telah menerapkan 

sikap toleransi beragama? 

pernah, kerja kelompok sama teman 

3.  Apakah adik pernah tidak 

menghargai teman yang berbeda 

agama dari anda? 

tidak, dihargai selalu 

4.  Menurut adik mengapa perlu 

adanya penerapan sikap toleransi 

beragama? 

Untuk menjaga teman supaya tidak tidak 

suka saling ngejek 
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5.  Apakah adik menjaga pertemanan 

dengan teman yang berbeda 

agama dari anda? 

Iye 

 

Nama  : Nur Haerani 

Kelas  : 6 

Agama  : Islam 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1.  Menurut adik apa yang anda 

ketahui mengenai sikap toleransi 

beragama? 

 Toleransi seperti menghargai sesama 

teman 

2.  

 

Apakah adik telah menerapkan 

sikap toleransi beragama? 

Iya menerapkan 

3.  Apakah adik pernah tidak 

menghargai teman yang berbeda 

agama dari anda? 

Tidak 

4.  Menurut adik mengapa perlu 

adanya penerapan sikap toleransi 

beragama? 

Untuk menjaga dan menjalin pertemanan 

sesama agama 

5.  Apakah adik menjaga pertemanan 

dengan teman yang berbeda 

agama dari anda? 

Iye 
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Nama  : Aulia Aqila 

Kelas  : 5 

Agama  : Islam 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1.  Menurut adik apa yang anda 

ketahui mengenai sikap toleransi 

beragama? 

 Toleransi beragama merupakan saling 

menghargai sesama agama 

2.  

 

Apakah adik telah menerapkan 

sikap toleransi beragama? 

Iya  

3.  Apakah adik pernah tidak 

menghargai teman yang berbeda 

agama dari anda? 

Tidak 

4.  Menurut adik mengapa perlu 

adanya penerapan sikap toleransi 

beragama? 

Karna sikap toleransi mengajarkan untuk 

tetap menghargai dan berteman sama 

agama lain 

5.  Apakah adik menjaga pertemanan 

dengan teman yang berbeda 

agama dari anda? 

Iye 

 

 

 



85 

 

 

 

Nama  : Feybe 

Kelas  : 3 

Agama  : Kristen 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1.  Menurut adik apa yang anda 

ketahui mengenai sikap toleransi 

beragama? 

 Berteman dengan sesama teman baik beda 

agama 

2.  

 

Apakah adik telah menerapkan 

sikap toleransi beragama? 

Pernah 

3.  Apakah adik pernah tidak 

menghargai teman yang berbeda 

agama dari anda? 

tidak, saya hargai selalu 

4.  Menurut adik mengapa perlu 

adanya penerapan sikap toleransi 

beragama? 

Agar pertemanan tentram tidak saling 

membenci 

5.  Apakah adik menjaga pertemanan 

dengan teman yang berbeda 

agama dari anda? 

Iye 
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Nama  : Deby Wiritanaya 

Kelas  : 5 

Agama  : Kristen  

No. Pertanyaan  Jawaban  

1.  Menurut adik apa yang anda 

ketahui mengenai sikap toleransi 

beragama? 

 Saling menghargai sama teman yang beda 

agama 

2.  

 

Apakah adik telah menerapkan 

sikap toleransi beragama? 

pernah, membantu teman membersihkan 

walaupun agamanya tidak saa 

3.  Apakah adik pernah tidak 

menghargai teman yang berbeda 

agama dari anda? 

Tidak  

4.  Menurut adik mengapa perlu 

adanya penerapan sikap toleransi 

beragama? 

Sikap toleransi beragama penting untuk 

diterapkan  

5.  Apakah adik menjaga pertemanan 

dengan teman yang berbeda 

agama dari anda? 

Iye 
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Lampiran 8 

Surat Keterangan Wawancara 
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Lampiran 9 

Dokumentasi 
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